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Bahasa Arab dan Susunannya

Pertemuan Pertama (Nahwu)




Bahasa Arab

[Imu Nahwu [Imu Sharaf
[lmu yang mempelajari tentang perubahan [Imu yang mempelajari tentang perubahan
harakat di akhir Al-Kalimat (kata) bentuk Al-Kalimat (kata)
Contoh : kata 4= bisa berubah menjadi: Contoh : kata u,.a bisa berubah menjadi:
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Penyusunan
Narasi

— Terdir1 atas

EEEE—

Huruf
Huruf-huruf
menyusun Al-
Kalimat
'S /I & g‘
Kata-kata
Al-Kalimat

menyusun Al-Jumlah

Kalimat
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a/°~} a/o,ﬂ
st aloa!
APl




#1

Do
Huruf

““‘\.5;&\ J“”

Huruf Hijaiyah

d\i&d\ °“

Huruf yang bermakna

Di antaranya

A
Contoh ' A . & ‘

é;—e—

277U\

Ke Dengan Seperti Maka Kemudian Dan



#1

d}é-
Huruf

L /l <l
Kata-kata

Isim- Kata benda

l

Yaitu huruf Al-Ma’ani

!
I — 35— d—”—

ST UN

Dengan Seperti Maka Kemudian Dan

(tidak berkaitan dengan waktu)
\ y,

\§

Contoh

v

c:\:.a}.u c;.lj c:)\::‘s

an! ° 'g
F1’il — Kata kerja

(berkaitan dengan waktu)
y,

— T

Contoh kata & -

] O‘/c A ‘AR t o o 1. t
,og\ @L.a.d\ ‘;:a\.d\
- Fr’'il ‘Amr  Fi’il Mudhari” F1'il Madhi
Perintah Sedang berlangsung Masa lampau
Pukullah! Sedang memukul Telah memukul



#1

Turuf Isim- Kata benda

(tidak berkaitan dengan waktu)
. J

\§

aﬂ’ o 'g
F1’il — Kata kerja
(berkaitan dengan waktu)

J

!

Gabungan huruf + Isim + Fr’il

Kalimat

Contoh Al-Jumlah: & jf«-‘ | é‘ g2 wb — Telah pergi Muhammad ke Pasar

/1NN

Isim  Huruf Isim F1’il madhi
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Tanda-tanda Isim (kata benda)

Pertemuan Kedua (Nahwu)
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Didahului !
(alif lam)

Tanwin di huruf akhir

R z
—

z

\ 4

Tanda-tanda Isim
(kata benda)

Fungsi «-¥' &3¢ adalah untuk membedakan antara
kata benda dengan kata lainnya (kata fi’il — kata kerja)

Harakat kasrah di huruf akhir

I
~

) 553
(Didahului huruf jar)

o) Blad & SLadl
(penisbahan)




Kata-kata yang didahului J! adalah isim

Contoh: 1 M‘ - Masjid
2. ¥ - Ustadz
1 3. 631 - Corona
4. i) - Matahari
Didahului J! Catatan:
(alif lam) (. Kata kerja (Fi'il) tidak dapat didahului atau dimasuki |

oleh Alif lam

« Alif lam dan tanwin tidak mungkin ditemukan
bersamaan dalam satu i1sim, sehingga ketika suatu i1sim
dimasuki Alif lam (J') maka tanwinnya harus dilepaskan,

dan demikian pula sebaliknya
- J




2

Tanwin di huruf
akhir

z

11

Kata-kata yang huruf akhirnya tanwin (—) adalah 1sim

Contoh: 1 i — Masjid
3eli — Ustadz
12 — Muhammad

. . — Matahari

N

Adapun fi’1l tidak memuiliki tanda tanwin di
akhir hurufnya

|

Contoh: M



3

Berharakat kasrah di
huruf akhir

.
-

Kata-kata yang huruf akhirnya kasrah (=) adalah 1sim

Contoh: 1. ¢ uxis — Masjid Quba

2. 3 — Kursi
3. &2 - Muhammad

Catatan:

Ve

Isim yang memiliki tanda kasrah tanwin (=) di huruf
akhir memiliki dua tanda 1sim sekaligus, yaitu tanda
tanwin dan tanda kasrah, seperti kata 52

Terkadang satu isim (kata benda) tandanya lebih dari
satu seperti kata s S

\

J

12



4

1 O
(Didahului huruf jar)

Huruf jar adalah huruf yang jika dipasang
sebelum isim maka menjadikan isim
berakhiran kasrah

13
Huruf jar
7 ° \
Jl—ke * ‘w»—dari * J— milik
4 —di o C\—terkadang * & —seperti
&> -hingga * < -—dengan * (¥ -dari
J
Contoh: 1. Jdeeiddl 8= lolddl + Y
2. Sl =404 08
3. 3 dI =83+ )
Contoh ayat dalam Al-Quran: V3 3 3 3kl b
Isim, karena Isim, karena di Isim
di dahului dahului huruf tarena di
alif lam dan jar, alif lam, dahului
berakhiran dan huruf alif lam

kasrah akhirnya kasrah




5
o) Bladll & SLadly
(penisbahan)

4,,!\ Sladd! & SBladli singkatnya disebut dengan penisbahan.
Seperti kata &GS sebagai Buadlt dan Aa2 sebagai &) Suadl,

Keduanya merupakan kata yang terpisah, namun keduanya
bisa saling disandarkan satu sama lain. Kedua kata tersebut
jika digabungkan maka menjadi 42 &GS (kitab Muhamad)

, ( Dhammah tanwin pada kata
B2 4 O | pertama berubah menjadi

——, .~ | dhammah, dan harakat akhir

o Ol pada kata kedua menjadi

Kaedah tanda isim inai:

A\
\

\_ kasrah )

Contoh lain:
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Latihan

Tentukan isim dan sebab-sebabnya!

51531
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Hafalkan!

3;‘/". !‘ _ }i/". !‘
Kata Ganti

A

s [ -
Kata ganti Laki-laki |Mereka > 2 | Mereka berdua | Dia (laki-laki)
orang ketiga ;3 A o
0% °S‘ 8° 7, . >
7 2 | Perempuan | Mereka > 2 | Mereka berdua | Dia (perempuan
Kata ganti o , , —
Laki-laki | Kalian > 2 | Kalian berdua | Kamu (laki-laki)
orang kedua
Perempuan | Kalian > 2 | Kalian berdua | Kamu (perempuan)

Kata ganti
orang pertama

W~ °
- ‘ 20~

- halP
-

Kami

Saya




adll Siadle
Tanda-tanda Fi’il (kata kerja)

Pertemuan Ketiga (Nahwu)




adll Siadle
Tanda-tanda Fi’il
(kata kerja)

Catatan:

Bisa didahului 43

Bisa didahului 23

Didahului [

Ada beberapa tanda fi'il lainnya yang akan kita bahas
setelah memasuki pembahasan wazan (bentuk) fi'il

BSE el 26
(huruf ‘Ta’ sukun yang
menunjukkan ta’nits)

18



1

Bisa /didahului
L3 (gad)

Kata-kata yang didahului 35 adalah fi'il,
adapun i1sim tidak akan didahului Xt

Contoh: 35l &6 18

Karena terdapat kata 35 sebelum kata C*.Ja@, maka

bisa dipastikan bahwa kata &b adalah fi'il

Wawasan: makna A8

K Jika 35 masuk ke fi’il madhi maka maknanya adalah untuk menekankan\
(45 &),
Contoh: Ogw }U\ cU\ 3 (sungguh beruntung orang-orang beriman) —
Kata 43 menjadi bermakna sungguh
o Jika 8 masuk ke fi’il mudhari’ maka maknanya menjadi terkadang (bisa

saja) atau sermgkah (b1asanya) tergantung teks kahmatnya

Contoh: ol C""" (berhasil orang malas) + 35, maka makna 3
bermakna ° terkadang — Terkadang orang malas berhasil

Contoh: 4-6*’“5‘ C""" (berhasil orang yang bersungguh-sungguh) + 38,

maka 4 bermakna * ‘seringkali” — Seringkali orang yang bersungguh-sungguh

-
0 %

k itu berhasil /

19



2

Bjsa didahului
Qi (Saufa)

“KELAK”

Kata-kata yang didahului oleh &3 adalah fi’il

Contoh:

O35 D3 — Kkelak kalian akan mengetahui

[ Kata & }Uu merupakan fi’'il karena didahului oleh kata < g

Catatan:

Vs

.

Kata 235 maknanya adalah “kelak” (dikemudian hari), dan

menunjukkan jarak waktu yang sangat lama
Isim tidak dapat dimasuki atau didahului oleh C25%

20



3

Didahului [ (Sa)

“AKAN?”

Kata-kata yang didahului oleh ;» adalah fi’il

Contoh:

Osedezl — Kalian akan segera mengetahui

Kata «J}i-lu merupakan fi'il karena didahului oleh kata [y

Catatan:

-

_» maknanya adalah “akan” (nanti). Berbeda dengan < s, jika

fi’1l didahuli (» maka akan menunjukkan “akan terjadi segera”,
dan jarak Wakt/gnya pendek

Sebagaimana 4w tidak bisa masuk kepada isim, maka [y juga
tidak bisa dimasuki istm




4
LS & LJ\ v

(huruf ‘Ta sukun yang
menunjukkan
ta’nits/ muannats)

Singkatnya, ‘Ta’ ta’nits adalah Ta sukun (&) di akhir
f1’1l yang menunjukkan tanda muannats (wanita)

Contoh:

wus — Telah berdiri Fathimah

Kata 3\3 diketahui sebagai fi'il karena diakhir kata terdapat Ta ta’nits (<)

Catatan:

(e

Fi’il dimasuki Ta ta’nits (&) disebabkan karena fi’il disandarkan

kepada fa’il muannats (pelaku perempuan)
Adapun jika fi’il disandarkan kepada fa’il mudzakkar (pelaku laki-

laki) maka tidak perlu ditambahkan Ta ta’nits. Contoh kalimat fb
052, Kata (»b tidak perlu ditambah Ta ta’nits (&) karena fa’ilnya

bukan muannats (perempuan)

~

22




Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

A. Wazan -|=5 pada fi’il madhi

‘o

SN

| B9 | Y

€
‘o

pA
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Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

B. Wazan ;|: pada fi’il mudhari’

‘o
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Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

C. Wazan /|2 pada fi’il ‘Amr

‘o

SN

% |3

o\
‘o
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Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

A. Wazan &» pada fi'il madhi

‘o

\a
o
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\
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Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

B. Wazan &> pada fi’ill mudhart’

‘o

SN

%% |3
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Contoh penerapan dhamir terhadap fi’il

C. Wazan &r» pada fi'1l ‘Amr

‘o

SN

- i B
- | & 3

©
‘o

“

SILENA N A
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Kata kunci dhamir (kata ganti)

Fi’il mudhari’ pasti diawali empat huruf yaitu &-g-o-1
(ANITA)

Kata gant1 orang ketiga pada f1’1l mudhari’’ menggunakan
awalan ¢ kecuali untuk dhamir . (dia perempuan) dan G

(mereka berdua perempuan), keduanya menggunakan
awalan huruf &

Kata gant1 orang kedua semuanya menggunakan awalan
huruf &

F1'1l ‘Amr hanya berlaku untuk kata gant1 orang kedua

~

)

29



Kamus Fi’il (kata kerja)

Arti F1’il Mudhart’ F1’il Madhi
Duduk gNEd - &J-;
Menolong j—fa-oé - }:0-’/
Memukul & ;:04: - Lo
Membuka }Cﬂé . éi;
Makan ‘j-}{ T; . ;}f /T
Pergi Lfb.olé - LA
Marah Elax; - C—M/ﬂ-;
Sabar }:«0-2 - o

30



Latihan

Tentukan bahasa Arabnya!

1. Mereka berdua (laki-laki) sedang marah

2. Dia (wanita) telah makan
3. Kalian berdua (laki-laki) pergilah!

4. Kami sedang duduk

31



Tugas Pertemuan ke-3

Tentukan bahasa Arabnya!

AN I

Pergilah kalian (wanita) ke pasar!

Dia (wanita) sedang bersabar

Mereka para wanita telah membuka
Engkau (laki-laki) tolonglah!

Kalian berdua (wanita) sedang bersabar
Kalian berdua (laki-lakil) sedang bersabar

32
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Terapkan dhamir terhadap fi’il @-9

e
i

/c:.e

pada 1’1l madhi

A. Wazan




34

Terapkan dhamir terhadap fi’il @-9

e
7

- 4
ﬁ

pada 1’1l mudhart’

B. Wazan




35

% pada fi’il ‘Amr

Terapkan dhamir terhadap fi’il @-9

C. Wazan




Jenis-jenis Al-Jumlah & Jenis-jenis
Isim Berdasarkan jumlahnya

Pertemuan Keempat (Nahwu)




sk g1t

Jenis-jenis

Al-Jumlah (kalimat)

Al-Jumlah Al-Ismiyyah

Catatan:

\-

Al-Jumlah Al-Fi’liyyah

J

Vs

Al-Jumlah terdir1 atas susunan Al-Kalimat (kata). Sebuah ungkapan
dapat disebut sebagai Al-Jumlah apabila telah memiliki makna
meskipun susunannya hanya terdiri atas dua Al-Kalimat (kata)

N

37



2s°a8, 27, ©

a1 o3
Al-Jumlah
Al-Ismiyyah

Al-Jumlah Al-Isimiyyah adalah Al-Jumlah
(kalimat) yang dimulai dengan isim

Contoh: |5 LIl — Siswa itu sedang makan

Jai s LIl — Siswa itu sakit

) N
Kalimat di atas didahului oleh kata W)\, dan kata tersebut
merupakan isim. Oleh karena itu kalimat di atas merupakan Al-
Jumlah Al-Ismiyyah karena didahului oleh isim
J

Catatan:

Vs

Dalam sebuah Al-Jumlah Al-Ismiyyah, kata selanjutnya bisa
berupa isim dan bisa pula berupa fi’1l

N
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Al Jumlah
Al-Fi’liyyah

Al-Jumlah Al-Fi’liyyah adalah Al-Jumlah
(kalimat) yang dimulai dengan fi’1l

Contoh:  LJWli ;iS¢ — Siswa itu sedang makan

LIkt o — Siswa itu telah sakit

-

-

Kalimat di atas didahului oleh kata {‘_}3 b dan o? . Kedua kata

tersebut merupakan fi’il. Oleh karena itu kalimat di atas
merupakan Al-Jumlah Al-F1'liyyah karena didahului oleh fi’il

~

J

39



Jenis-jenis isim
berdasarkan jumlah
bilangannya

354401

Mufrad (tunggal)

é/,«os
(s ‘

Mutsanna (ganda)

[«

(plural/jamak)

40



1
3,43))
Mufrad (tunggal)

Contoh:

Isim mufrad adalah 1sim yang menunjukkan
jumlah satu (1) atau tunggal

1. &)l — Seorang siswa
2. iJl)t — Seorang siswi
3. i) — Seorang muslim

4. &l — Seorang muslimah

41



2

_ o]
7
22 ‘

Mutsanna (ganda)

42

Isim mutsanna adalah isim yang menunjukkan jumlah
dua (ganda) atau lebih dar1 satu

Contoh: 1. ud\.!a.!\ / uLJLH\ — Dua siswa
2. M\M\ / uL.JUd‘ — Dua siswi
3. gw.i.....i!\ | olakid)t — Dua muslim
4. M\ | Vakid)t — Dua muslimah

Rumus untuk mengubah isim dari mufrad (tunggal) menjadi
mutsanna (ganda):

o fon + 5544
Contoh: )l / ol = SO+ AIA[




3
=

(plural/jamak)

Isim jamak adalah isim yang menunjukkan jumlah
banyak ( lebih dari dua ) atau plural

Isim jamak terbagi menjadi tiga:

1. ?L.«J\ ;.\i.!\ ’c? — Jamak mudzakkar (laki-laki) salim
2. FLN] uj-ﬁ\ ’c?' — Jamak muannats (perempuan) salim

3. J».&J\ &= — Jamak Taksir

43



3-1

Jamak mudzakkar
(laki-laki) salim

Jamak mudzakkar salim secara sederhana maknanya
adalah bentuk jamak 1sim bagi mudzakkar (laki-laki)

Contoh:

1.
2.
3.

uJ\U‘ | 533&) — Para siswa (banyak)
kil [ O34deddt — Para muslim (banyak)
u—*}\gj‘ | 5581 — Orang-orang kafir laki-laki (banyak)

Rumus untuk mengubah isim dari mufrad (tunggal) menjadi
jamak mudzakkar salim:

G by + 544
COI’ItOhI f‘i//lo ﬂi‘/éo,ﬂ/o ,«o‘ — &;'/55 + }/c }o‘

Catatan:

-

Isim jamak mudzakkar salim (perubahannya) hanya berlaku untuk isim
mudzakkar

Ciri isim mudzakkar adalah tidak diakhiri dengan Ta marbutah (¢)

Kaidah penentuan tambahan antara &/J} dan [_é pada jamak mudzakkar

salim akan di bahas pada pertemuan-pertemuan selanjutnya

~




3-2

Z

gw Al :.e-

Jamak muannats
(perempuan) salim

-

Jamak muannats salim

adalah bentuk jamak istm

.

secara sederhana maknanya

bagi muannats (perempuan)

~

)

45

Contoh:

1.

u\.J\JaJ\ / Q\JU:J‘ — Para siswi (banyak)

2. oLlid [ Sulusddt — Para muslimah (banyak)
3. U‘;\f | &13€ — Orang-orang kafir perempuan (banyak)
Rumus untuk mengubah isim dari mufrad (tunggal) menjadi
jamak muannats salim:
(= 1=2) < + 3l
Contoh: <kl / Slakeddl = (=) ot + 4kl
Catatan:

\

Isim jamak muannats salim (perubahannya) hanya berlaku untuk isim
muannats
Ciri isim muannats adalah diakhiri dengan Ta marbutah (o)

Perubahan dilakukan pada huruf Ta marbutah (o)

Kaidah penentuan harakat huruf < pada jamak muannats salim antara (=)

/

dan (;) akan dibahas pada pertemuan-pertemuan selanjutnya




3-3

,..&J\

Jamak T ak31r

Jamak taksir singkatnya adalah bentuk isim jamak yang
tidak memiliki kaidah (rumus-rumus) seperti halnya
jamak mudzakkar salim dan jamak muannats salim
Contoh: " Al }C? 3320,
N s
ol A
%563 "3
Catatan:
4 )

 Wazan jamak taksir (ttimbangan perubahannya) akan kita pelajari
dipertemuan yang akan datang

« Jamak taksir tidak menggunakan kaidah (rumus) seperti halnya jamak
mudzakkar salim dan jamak muannats salim

* Di antara cara mengetahui bentuk jamak taksir suatu isim mufrad adalah
dengan banyak membaca kamus

)

46



Contoh bentuk-bentuk isim berdasarkan jumlah dan perubahannya

Jamak mudzakkar
(laki-laki) salim

. B 55
Jamak (plural) Mutsanna (ganda) Mufrad (tunggal)
qen Fdiogs | G| e AP | ope ¢

Z0 loﬁ | éo,«lo}
“_ - -

°/loﬂ | ~‘/loﬁ
L2
7 u rd

~ 7

B’ (o A
7

Jamak muannats
(perempuan) salim

[+
° @
J)

& oL
C‘?’
“
7

Jamak Taksir

ops | s S8 | 06 Oy
Q;J‘//lo 2 | &‘//lo A ’i://lo 2 | 9:// 2 ".’;//lo 2
3:/565 .}'\_9: | ‘9‘3:;‘;; ’}f{;s
i /oé /// . // qﬂ//
:’ﬁj‘ é”’"uj | 9\.\.‘3 9
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Latihan

Lengkapi kolom berikut!

°

}0/!.‘ qz} :/~}‘
I
5o

48



Tugas

Lengkapi
kolom berikut!

49
g g 37441
RS
daw Lo
(wanita fasik)
038
(Mereka para pendusta)
Ot
(dua wanita salihah)
] s 08
Oldgis

rd

(mereka perempuan yang bersungguh-sungguh)

&
(kebaikan)
ity
(mereka perempuan yang berpakaian)

(rumah)




Jenis-jenis Isim Ditinjau Dari Bisa
Berubah atau Tidaknya Harakat
Huruf terakhirnya

Pertemuan Kelima (Nahwu)




Jenis-jenis isim ditinjau dari bisa
berubah atau tidaknya harakat
pada huruf terakhirnya

andt G

Isim Mabni

Lol )

Isim Mu’rob

51



: ”\M'ﬁ\

Is1m Mu’rob

52

Isim Mu’rob adalah isim yang bisa berubah
harakat akhirnya karena sebab-sebab tertentu

Contoh: %24 — Seorang laki-laki

Aku melewat: Aku melihat Telah datang
seorang lelaki seorang lelaki seorang lelaki

/ | |

Berakhiran ==  Berakhiran — Berakhiran =
karena kata |-y karena kata |~y karena kata o)
didahului huruf jar sebagai objek  sebagai fa’il

Catatan:

(

I'rob adalah perubahan yang terjadi di akhir suatu kata yang
disebabkan oleh sebab-sebab tertentu

Sebab-sebab I’'rob lainnya akan diketahui seiring dengan
berjalannya pelajaran Nahwu in1 insyaAllah




4.5“'“” rﬂ\

Isim Mabni

53

Isim Mabni adalah 1sim yang tidak berubah
harakat pada huruf terakhirnya

Contoh: 1ia — Ini

@B & (1 & (1dh 25

\a didahului \i» sebagai I sebagai
huruf jar objek subjek

2 P 3
Perhatikan bentuk akhir harakat dari kata I4», semuanya sama

dan tidak berubah, padahal kata KPS pada ketiga model kalimat
d1 atas datang dengan kedudukan yang berbeda-beda

o J

Catatan:

-

Contoh-contoh isim mabni lainnya akan kita sebutkan pada
pelajaran-pelajaran yang akan datang




Qe

l

Isimnya disebut

i

Majrur

{ (Cpinall) 33l

S s
Jenis-jenis I’rob
(pada isim)

| T
|| ||

}. 9 ?H

l

Isimnya disebut

;o,« 3,3‘

Manshub

Catatan:

Isimnya disebut

i

ol
Marfw’

Status-status yang mempengaruhi Marfu’, Manshub, atau Majrur-nya suatu
1sim, akan diketahui seiring dengan pelajaran Nahwu 1ni, insyaAllah
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Contoh penerapan isim terhadap bentuk-bentuk i’rob

o /01, pada jamak

.O/l P }.. Qi/
e ') ")

AR

iy &8
Lo d
i &, ")

}:.(‘:;}°‘ .’:«3)0‘

:a oﬁ }“o/, (0 a R }.. of. 10} 0o 2 - Bl ' 5;/./9 2 oL
M Ty W Ny O sotuns sl éL..J\ ;-LJ\ &
A 2 > s 1s of ';1 s O.. i @ . /./ ° -
Sl Shp | olkka Lol | olkis Selr | JRd CoRl AR
Tt Z \fo% 2 Tt .y < D
- 5{-’ éj}; S ji ::—\-2‘ 3’)’3? ¢\ S| 3

.
P2

i g

s /, dan pada jamak
muannats bisa diakhiri
harakat (— / —=). Maka
perbedaan tersebut bisa

diketahui dengan
mengetahui kapan suatu
1sim sebagai marfu’,
\ manshub, atau majrur

mudzakkar bisa diakhiri 5}

55
33! Spaial }@3 o} Catatan:
Majrur Manshub Marfu’ Pada pembahasan 3
TR T fa. 4 ot ajdis iz $E5 N A2t belumnya, telah
y & ) ESWG -, ¢\ KA AT & yd,
)7 = ) =) 375 ; disebutkan bahwa bentuk
5 e T 5 Bsg8 88,0 1sim mutsanna bisa diakhiri
il Oy3e b Cafy b el i badt 33!

A




Latihan

Lengkapi kolom berikut!
3l i’ £ 39541 Mufrad, mutsanna,
Majrur Manshub Marfu’ atau jamak
ki Sl

Oyl 25

YA IAES

UL«JL&JU U)Jﬁ

La." ub
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Jenis Isim Mufrad yang Keluar dari
Kaidah Umum I'rob Isim mufrad

Pertemuan Keenam (Nahwu)




4 Jenis 1sim mufrad yang keluar
dar1 kaidah (aturan umum) 1’rob
1s1m mufrad

Pada pertemuan sebelumnya telah disebutkan bahwa I’rob isim mufrad memiliki kaidah:
Jika dia sebagai marfu’ maka harakat akhirnya (i) dhammah

Jika dia sebagai manshub maka harakat akhirnya (=) fathah
Jika dia sebagai majrur maka harakat akhirnya menjadi (=) kasrah

Namun ada isim mufrad lainnya yang tidak menggunakan kaidah tersebut



Isim mufrad yang keluar dari

kaidah umum I’rob isim mufrad

N [ - PR ¥ I /ij\ N (7
Qp,uif/ | 4 eaidl! A £ e <22y el (‘..:.,'ﬁ\
: : Al-Asma’ul ; .
Isim Manqush Isim Magshur Isim La Yansharif
Khamsah

RN

~

J
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Isim Manqush

muqgaddarah

60

Isim Manqush adalah isim yang berakhiran huruf
dan huruf sebelumnya beharakat kasrah (=)

Contoh:

£\ — Pendakwah
24 — Yang melarang
'3 — Pelempar

gs.gd\ — Penunjuk
> — Hakim
3'3 — Lelaki pezina

|
‘ Gjb CNP e Léj\ :’;ﬁ/ éa\_éj\ Ee Dhammah
Kasrah /@ g | 27 ‘;f | =) g | muqgaddarah

Majrur Manshub Marfu’

Catatan:

-

Harakat akhir huruf dari isim manqush hanya dapat terlihat pada
posisi manshub. Contohnya seperti W &3

Adapun jika isim manqush 1’robnya marfu’ dan majrur, maka harakat
terakhirnya tidak tampak (). Harakat pada marfu’ disebut dhammah

mugaddarah, dan pada majrur disebut kasrah mugaddarah




- ?’/o‘

J
Isim Magqgshur

4 N
Isim Magshur adalah isim yang

huruf akhirnya alif layyinah ()
dan pada huruf sebelumnya

Contoh:
54\ — Pemuda <~ — Musa
X — Petunjuk s — ‘Isa

3 — Yang tengah  4:i.4)i — Rumah sakit

Perhatikan bentuk huruf terakhir dari contoh-contoh isim magshur, semuanya

berakhiran alif layyinah (&) dan pada huruf sebelumnya berharakat fathah

berharakat fathah (=)

Fathah

mugaddarah

- o4 1 ’q,. /~f o & ’q., °£/ s 08 (- Dhammah
5 ‘-;; ufh" 5 “—‘:’.‘) 5 sl mugqgaddarah
Kasrah

mugaddarah

Majrur Manshub Marfu’

Catatan:

Vs

.

Tidak ada tanda-tanda yang membedakan isim maqgshur
sebagai marfu’, manshub, maupun majrur. Semua tandanya
berupa (harakat) muqgaddarah (tidak tampak)
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fad s
Al-Asma’ul
Khamsah

62
Secara sederhana Al-Asma’ul Khamsah adalah lima.
Yaitu lima isim yang metode 1’robnya sama
Catatan: Al-Asma’ul Khamsah
p
« Tanda 1’rob bagi marfu’ .

adalah waw (), tanda i’rob A Ayah
bagi manshub adalah alif (1), )
dan tanda i’rob bagi majrur o= Saudara
adalah ya ()
Tanda 1’rob di atas hanya {".7 = Kerabat suami/istri
berlaku pada Al-Asma’ul
Khamsah ketika isimnya (”"3 = Mulut

berposisi sebagai mudhaf.
Adapun jika dia tidak
diidhafahkan maka dii’rob
layaknya isim mufrad secara
umum, yaitu marfu’ dengan
dhammah (=), manshub
dengan fathah (=), dan

majrur dengan kasrah (=)

# =Pemilik

Contoh: ,9 53\

l

o/oE }»°// o/ /2 {.°2/ o/ a?//
Syb g - Sl — S e



Contoh variasi dhamir Asma’ul

Khamsah
b Enpp = WSUTESh = aSElsle= O
8 o i 08 61 L= 2k e
U (% i ST g a8l = o
- . A (UEARY: 7| g’f % 4
Sy 1l — Juedly — 30 1l = 3
- j }Jb PR 9) P o’i P (:f
JL (sdy &yie — JL 13 &aly — 4\» 92 sl = 92
t t t
Majrur Manshub Marfu’
() (") ()
Catatan:
h

* Isim (’3.9 juga memiliki kaidah spesial. Ketika dia dii’rob
dengan 1’rob spesial Asma’ul Khamsah maka harus
dihilangkan mim-nya (p) dan tertinggal huruf fa ().

semua dhamir dan seluruh isim dzahir kecuali dhamir
(contoh: gﬁ dan @T). Penjelasan lebih lanjut tentang

pengecualian ini akan dibahas pada pertemuan yang akan
datang

Sehingga jika dii’rob tidak menjadi g }iﬁ melainkan jadi 4 33
* Asma’ul Khamsah bisa diidhafahkan (disandarkan) kepada

Contoh Al-Asma’ul Khamsah yang
tidak dalam bentuk mudhaf

A I v (B Ol sle= O
b sfah- phas= E
(.:”-a)— L}c,/fg‘}— ;53\5=;.;

Sk Wl - Sda=

Majrur Manshub Marfu’

=) =) =)
Catatan:

63

Ve

* Adapun isim 53 ia tidak dapat digunakan dalam

sebuah kalimat kecuali dalam posisi sebagai mudhaf
(disandarkan), sehingga 1’rob 53 selalu dengan 1’rob
spesial Al-Asma’ul Khamsah. Berbeda dengan
keempat istim lainnya yang bisa dii’rob dengan i’rob
spesial ketika sebagai mudhaf, dan bisa pula dii’rob
dengan isim murfad pada umumnya ketika tidak

sebagai mudhaf




2 22y sl (‘...o‘ﬁ\

Isim La Yansharif

-

Isim La Yansharif singkatnya
adalah isim yang tidak menerima
tanwin

~

64
Contoh:
1. Jamak yang wazannya Jels/ Jelis = lrlis dan sl
2. Nama yang berakhiran &' = Wikl (Olis (SUds
3. Nama yang berakhiran 5 (LK & PR) = (5555 o3~ (dkile
Ll dab

z

A2 <

//é A 3///: ok :“.//'://1
Wb &5 — Ll &gy — faal Cad

3¢

Wbl Je Eulu — Lbb Egfy — b sl
- - - P 0

Catatan:
P

* Isim La Yansharif tidak menerima tanwin, hanya menerima
dhammah saja (di huruf akhir)

* Isim La Yansharif dimajrurkan dengan fathah (<). Seperti contoh:
Wby S5 atau drls S

« I'rob spesial di atas tidak berlaku jika 1sim La Yansharif berposisi
sebagai mudhaf atau dimasuki J! (alif lam), melainkan harakat

akhirnya berubah menjadi kasrah (=). Contoh, jika dia mudhaf maka
menjadi &34a)1 u>lk &3, dan jika dimasuki J) (alif lam) menjadi

Azlaly S5




) gl Sl

Tanda-tanda Isim Mabni

Pertemuan Ketujuh (Nahwu)




(e g

g

Isim Mabni

A 4

Ve

Isim Mabni adalah isim yang harakat
huruf terakhirnya tidak berubah baik
dalam kondisi marfu’, manshub,
ataupun majrur

~

J

2@
Isim-isim

Catatan:

Sl Gl

Isim Mu’rob

|

Kita telah membahas tentang 1sim
mu’rob dan jenis-jenisnya pada
pertemuan-pertemuan sebelumnya

Pada materi ini kita akan membahas tentang isim mabni ]

66



67
('.w‘ﬂ\ g.u ULO})\&

T anda-tanda Isim Mabni
|

A 4 A 4

4 J . R N\ , , N\ [ N\ [ R v/ R N\
ORI e Esad il J& fxadl il J& ixal 5N & Sl
Terkadang ada yang Terkadang ada yang Terkadang ada yang selalu Terkadang ada yang
selalu berkahiran sukun selalu berkahiran fathah berkahiran dhammah selalu berkahiran kasrah
\. | /L AN RN J

v ) \—i i}—‘ i—‘

o ¢ <, 0.7 0.7, . . .
Contoh: (s Contoh: ¢4 Contoh: Caye Contoh: ¢4» - ini (muannats)

I I

) +¢ v ] v ) v v v
Gyt wifabian el o Lo odh i b Sl
Aku melewati yang Aku melihat yang Telah datang yang Aku melewati ini  Aku melihat ini  Ini telah datang
aku muliakan aku muliakan aku muliakan T I I
Majrur Manshub Marfu’ Majrur Manshub Marfu’
Catatan:

Contoh di atas menunjukkan bahwa isim mabni tidak akan
berubah baik sebagai marfu’, manshub, ataupun majrur




Ll ¥ f155
Jenis-jenis Isim Mabni

/\

Z

Y1 !
Isim isyarah (kata tunjuk)

s
Dhamir (kata ganti)
|
v v
s N
Dhamir Muttashil Dhamir Munfashil
\ J

Catatan:

s

Ada beberapa jenis isim mabni lainnya,
namun pada pelajaran ini kita cukup
membahas dua jenis. Adapun jenis lain
akan kita bahas pada pertemuan-
pertemuan berikutnya
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L
laidd) il
Dhamir
Muttashil

/Dhamir Muttashil adalah\
dhamir yang
penggunaannya harus
bersambung dengan
selainnya, baik dengan

Contoh-contoh dhamir yang bersambung
kepada isim, fi’1l, atau huruf

\_ 1sim, {11l maupun huruf )

orang pertama tunggal

PENJELASAN STATUS I’ROB Makna CONTOH DHAMIR
Karen(as SE?:f)ai fa’1l Marfu’ Dhg;;lril; gzﬁé rrrrllsrzllﬁggzlfan Ry :}-"Uﬂ‘ 16
Karen(as SE?:f)ai fa’1l Marfu’ Dhgf;irfgyggﬁ arnnf;lglanr%ké(an ety u}bw‘ ¢
Karene a1 | gy | Dhomtyingmenniiden | g5 | shuadig
Koena cbagu 01 [ gy | Dhomemgmennitan | ooy |
Kareng sagai 01| gy, | Phomiyangmenmieblan | g | s
e cbagn @1 [ gy | Dhomiymamendon | x| st
Krenascbagmmaul | oy | Dhamt g menmkan | o ape | b S
Kommasbu [ | Dhomtyemennidan | g | e
Koemagba |y | Dhomomemennudan | s | sl
Kriieélﬁasfeﬁ:?}?i Majrur Dhamir yang menunjukkan @\5 V‘&“U‘ 50




8- P 10-2 P
zind) !
Dhamir
Munfashil

.

dhamir yang bisa dapat
berdiri sendiri (terpisah),
tidak tersambung, baik
dengan fi’1l, 1sim, maupun
huruf

" Dhamir Munfashil adalah )

70

[ Dhamir Munfashil ]
|

v v
fipaid llall i2 305801 aal)
Dhamir Manshub Dhamir Marfu’
o 2@ (& 2@ o 8 P _ 3
BB LRG0t b g
_ N g . 3
SRkl g b O S VN
> /'“5,/ @ 5 49% _39% :gi
SOwsE A0 3 I VCT RG]
s e & @ %53% 235 %
SO wsE 20 Fl ksl el
e K G

Catatan:

/

Berbeda dengan dhamir muttashil yang dapat berposisi marfu', manshub,
dan majrur, dhamir munfashil hanya dapat berposisi marfu' dan manshub




fipaiall puall

Dhamir Manshub
WY ey
Y Ry g
4 Ly 2
Beuse 26
56 b
Contoh:

ild D5 L85 gy
“Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami mohon pertolongan.” (QS. Al-Fatihah : 5)

Perhatikan dhamir -‘-3\:\ ayat di atas! Dhamir tersebut berposisi
sebagai maf’ul bih, sehingga dia manshub

71

f2 305801 aa
Dhamir Marfu’
2 /} _ A
('.b LA e

@ 2 P

%
-

0 45% 3% %%

(..u\ ] G|

G80% 20% o%

ot -~ o -

S I VS| B Gt
2 Y 1?

Contoh:

. g 1 - " 10‘; w7 w7 - 2
oWb Ld die (A ds
Mereka berdua Dia seorang Dia seorang
pelajar (LK) guru (PR) guru (LK)

Perhatikan dhamir W (R « 32 pada contoh di atas! Dhamir
tersebut berposisi sebagai mubdatada’, sehingga dia marfu’




2
S} ol
Isim isyarah
(kata tunjuk)

N'¢
5&\
e

* \ CO
E \

\
o

N'¢
<+— \g\h
\C.
3\
™R

T

Mabni

Contoh:

s «—— Mudzakkar

.« |
o2 «— Muannats

l

Mu’rob Mabni

R A

6.4 Ao, z g2 ,e”oé/ st .
Aol e o Culy o= ol

e &3 s s

72

/ < oz/ &/ T o0
lékb‘iqb Lbl sl

l l

ol A o e
odd Culy  odd Sl

or 6.4 Ao . (Foi. %5 % ') 0% Bor  Rgh
13 et Oy g I Caly Wiy IS sl

| | l

o A o0 0% ! 2 O;/ NPT
éﬁ*é"ﬁf“ égAb&.gb Olda ¢l

} } }

0%~ }“c// °$/}“OE/ v (ol 2 o“//
Wl Oy ool Caly obla el



JUBY1 Gy bl 2aal
Fi’il yang Mabni dan Fi’il yang Mu’rob

Pertemuan Kedelapan (Nahwu)




JaYI 5 Ligadds éw.n

Fi’il yang mabni dan fi’il yang mu’rob

30
Fi’il Amr
=N

¢l

s.aw\
Fi’1l Madhi

Fi’il Mudhari’
\ J
2R 0 A aj . o
0 ot
Catatan:

[ Karena fi’il madhi dan fi’il amr sudah jelas bahwa hanya bisa

mabni, maka pembahasan kita fokus pada fi’il mudhart’
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Fi’il mudhari’ yang mu’rob

faid sy

|

Lima bentuk fi’il
yang huruf
terakhirnya

()\/&3/&3

Y
)
- N1 e
>
7

|

Fi’il yang huruf
terakhirnya

merupakan huruf
‘illah (5 «s ')

2 0°

Jé-’y\ @?};ﬂ

|

Fi’il yang huruf
terakhirnya bukan
huruf ‘illah (5 «s ')



1

F1’1l Mudharit’
Shahihul
Akhir

76

F1’1l mudhari’ Shahihul Akhir adalah fi’1l yang huruf
terakhirnya bukan huruf ‘illah (s «s )

Contoh: y
Aku sedang menulis = oy

Kami sedang menulis = &5

Dia (LK) sedang menulis = &5

Dia (PR)/Kamu (LK) sedang menulis = &35

Karena contoh di atas menunjukkan bahwa huruf terakhirnya bukan huruf
‘illah (s «s ¢), maka fi’ll mudhari’ di atas termasuk dalam shahihul akhir




Catatan:

4 .. . N\
» Karena F1’1l mudhart’

shahihul akhir merupakan fi’l
yang mu’rob, maka dia
memiliki beberapa perubahan
harakat pada huruf Contoh I'rob Shahihul Akhir
terakhirnya

« Pada fi’il tidak dikenal

majrut, akan tetapi dikenal
dengan majzum (¢53%) Majzum Manshub Marfu’ Fi’il Mudhari’
* Bentuk fi’il mudhari’ asalnya
adalah bentuk marfu’ o 3. S o L 3 o P 5 3 Mo s sl
+  Bentuk manshub didahului L 1 4 C8G &) N ) N
dengan >}
*  Bentuk majzum didahului > & 7‘? :\33 3SS &j 333 C eSS :\33 2 G
dengan ) ) h ) A )

* Alamat (tanda) pada shahihul
akhir yang majzum adalah

sukun
huruf :J dan i menunjukkan

peniadaan/penafian




2
Fi’il Mudharit’
Mu’tallul
Akhir

F1’'1l mudhari’ Mu’tallul Akhir adalah fi’il yang huruf
terakhirnya merupakan huruf ‘illah (s «s )

Contoh:

Berakhiran .

-

Berakhiran ¢ — ¢ug
Berakhiran ! (alif layyinah) — <23

|

Karena contoh di atas menunjukkan bahwa huruf terakhirnya merupakan
huruf ‘illah (s «s <)), maka fi’il mudhari’ di atas termasuk dalam mu’tallul akhir

78



Catatan:

-

F1’il mu’tallul akhir adalah fi’il
yang berakiran huruf g, », atau
\

Bentuk fi’il mudhari’ mu’tallul
akhir asalnya adalah bentuk
1’rob marfu’

Tanda 1’rob majzum mu’tallul
akhir adalah dengan menghapus
huruf ‘illah tersebut

Tanda 1’rob marfu’ mu’tallul
akhir adalah tidak berharakat
(dhammah muqgaddarah)
Seperti 1sim manqush, tanda
manshub mu’tallul akhir adalah
fathah, kecuali yang berakhiran
alif (') maka tandanya adalah

fathah muqaddarah

Contoh I'rob Mu’tallul Akhir

Majzum Manshub Marfu’ F1’il Mudhari’
FRCN o/ q£°< _& o o/ aﬂ°< A 0 qﬁo/. 2 0

LdA) | LA | el W) 4

o/o/ 1£°< _ °o_ o/ ﬂ’o< ) Ry o
ey R I NCTV T R T T S
- ot %o v 0~ ot »os ‘o o “en0”
PREY | PR N | PR 25

79



3
F1i’il Mudhari’
Af’alul
Khamsah

80

F1’1l mudhari’ Af’alul Khamsah adalah lima bentuk fi’1l
mudhari’ yang bentuk huruf terakhirnya adalah 0!/ /09

Contoh:

C

3

Dhamir @@

Dhamir i
—— Dhamir ¢»
Dhamir Wi
——— Dhamir (..e\

o\
b4 o
\e
2%
o o
3\

7
P
Lo

4 \

‘o
RS

\
\ .
. G
- - \ -
E A
O O
3\

3\

o

Ada lima bentuk fi’il mudhari’ yang termasuk Af’alul Khamsah, yaitu fi’il yang
berdhamir (;nﬁj cuaﬁj c&;j cL&:'si c\::“




Catatan:

Ve

Contoh I'rob Af’alul Khamsah

e Tanda 1’rob marfu’ af’alul

khamsah disebut 0531 &3
(tetap nun)

Majzum Manshub Marfu’ F1’'il Mudhari’
\jigz,}{ (S uj s o

 Tanda 1’rob manshub af’alul
khamsah adalah dengan o3 2

(menghapus huruf nun)

* Tanda 1’rob majzum af’alul
khamsah adalah sama dengan
tanda manshub, yaitu dengan

menghapus nun (03 25 )

[+ e
o i :? o :t : °~ /. °:‘; 0/0 /O:‘; 0/0
2 & O % w2
o % ) e ) )
0 827 o 0o 82”7 o T, 082”77 T 022”77
- - . - "
[+ 7 o e o [+
o827 o 0o 82”7 T 08”7 T o0 8A v
‘ A ‘ W g b u -
L *» L *» L 2 *» L 4 *»
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Fi’il mudhari’ yang mabni

-

\_

~
Jika bersambung dengan

nun niswah (¢) yang

menunjukkan jamak
wanita (dhamir 5» dan

H)
Y,

/

~

Jika bersambung dengan
nun taukid (¢) secara

langsung

82



1

Jika bersambung
dengan nun
niswah (¢) yang
menunjukkan

jamak wanita
(dhamir 2 dan %)

Contoh: (- Kalian (wanita) sedang memukul

Contoh: (i — Mereka (wanita) sedang memukul

Huruf yang berwarna merah menjadi tanda mabni, yaitu sukun. Adapun
nun niswah adalah huruf terakhir dari kata tersebut yang menandakan
jamak wanita

/°°/

e rd
. o -~ 0 °0 < © -~ 0 °0 -
L2 - L2 -
B ' B ' R,
rd 7 7

Catatan:

"+ Fiil Mudhari' yg bersambung dgn Nun Niswah, huruf akhirnya

mabni dengan sukun / /
« Karena dia adalah mabni, maka meskipun didahului .} atau ¢} maka

tidak ada yang berubah
* Perhatikan bagaimana harakat huruf akhir dari fi'1l, yaitu huruf ba’
(<), tidaklah berubah dalam status apa pun, melainkan ia selalu

berakhiran sukun. Sedangkan nun niswah adalah dhamir muttashil

\

bermakna » atau i sebagaimana telah berlalu penjelasannya )
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2

Jika bersambung
dengan nun taukid
(©) secara

langsung

84

Contoh: &X7— Aku sedang menulis

Aku sungguh—sungguh L , &
sedang menulis

Contoh: & 5 — Dia (PR) sedang memukul
Dia (wanita) sungguh- P I
— =0+ O
sungguh sedang memukul e A
Catatan:
"« Fi'il Mudhari' yg bersambung dgn Nun Taukid, huruf akhirnya mabni )
dengan fathah
* Yang bisa mendapat nun taukid secara tidak langsung adalah Af’alul
Khamsah
* Nun taukid adalah nun (¢) yang menandakan penekanan

makna/kesungguhan pada fi’il

« Karena dia adalah mabni, maka meskipun didahului ;J atau <.J maka tidak
\_ _ada yang berubah Yy,




Vs

Adapun jika nun taukid bersambung dengan fi’il mudhari’ secara tidak langsung maka
bentuknya seperti di bawah ini. Penjelasan hal ini akan dibahas pada pelajaran yang
akan datang, dan cukup metode di bawah ini di hafalkan terlebih dahulu

~N

Contoh tidak langsung: cL.K: — Mereka berdua (LK) sedang menulis

Mereka berdua (LK) sungguh— u\...ia g4 \,..is
sungguh sedang menulis

Contoh tidak langsung: & 33-&‘ — Mereka (laki-laki) sedang menulis

Mereka (laki-laki) sungguh- gss. B c.as
<IRSS =0+ 0SS
sungguh sedang menulis s C

Contoh tidak langsung: uuKa — Engkau (wanita) sedang menulis

Engkau (wanita) sunggqh- 5= b+ 5
sungguh sedang menulis * ’
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Contoh bentuk fi’il mudhari’ yang
bersambung dengan nun taukid

Fi ) il &63 + nun taukid m:dil’:;ri’ Dhamir ;;111:11:1 m:dil’li;ri’ Dhamir
S| ok | S| | B | ook | gh

| ren ] omemie | | OB | olepd| WET| | Blsk | owgk |
Besdt oot |61 || gsd o] AT | | 2k | Opsk| oA
Esl| 0n | B2 || BB |G| S| | gl | X |
Sl ol W | | Bl | ok | e

SRR RSRACH I I I EVIEA AR IR




Latihan

Lengkapi tabel di bawah ini!

o

s

2 o4 °/°
&gl

sl

Tanda

Contoh

Tanda

Contoh

Tanda

Contoh

@L@Js Hadl

3 > s o7 of 2. 0% ox T 2~ 7
u}.ﬁ&.ﬁ\ /."? FERY RN o s )2
PR
> C?R}49
88 - -
.-
Huruf ‘illah o 8 o PR TR PR Ny
IR (l FESSE (R U‘S 0)dre dou2 R

dihapus (y)

o84 °,

3%

g, 2.0
Ol Cpds

osl °,

35l )

2 2
. w A EFA
g%yﬂ gLG;y
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Latihan

Lengkapi tabel di bawah ini!

Dhamir

S \
=l P R L P bew
qulim ha \ Q/Q A \ Oﬁ

m *X bd/ /Od A ~d/ \*
(= =)

2
=8
+ 8

-

ER S A s R RS T
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m /w \ o $ \ \ 3 ¢
_ By P2 P 2 AP L
Ul b \ *x \ \
=~ = /ﬂ\_yu % MJ o v3 % o/l\wu

g DD wu o NI
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m
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N

g
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R
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\d— -
/KU
\ u,n
— N
- s A
1 u/“h *x OQf
© i F..M
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© w( m
_ _ =)
= g
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Sebab-sebab yang Menashabkan

Pertemuan Kesembilan (Nahwu)




Pada pelajaran sebelumnya telah disebutkan bahwa 1’1l juga ada yang
mu’rob, dan bentuknya bisa manshub dan majzum. Kita telah pelajari
bahwa di antara ciri suatu fi’il itu manshub adalah didahului Y, dan

cir1 suatu fr’1l 1tu majzum adalah didahului pJ . Akan tetapi1 perlu

untuk diketahui bahwa ada sebab-sebab lain atau ciri lain yang
menjadikan suatu fi'1l itu manshub atau majzum.

Pada pembahasan kali ini1 kita akan membahas tentang sebab-sebab
yang menashabkan (yang membuat suatu fi’1l menjadi manshub).
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LB Engads
Sebab-sebab yang menashabkan

(- B f
3.5 o t $.%
o oy O
X / o
- ™ d
oY 3 4 &
X _/ S




~ )

i disebut dengan % Qix.ia.d\ Zﬁ, yaitu huruf yang berfungsi
untuk menjadikan suatu fi’il sebagal masdar. Apa itu
masdar? Kalau dalam bahasa Indonesia, ketika kita
mengatakan “kerja”, maka masdarnya adalah

C. o

“pekerjaan”.

-

Contoh masdar:

# 0.7, @ % 2 N i Ty
o b ) T e
Pemukulan T T T T Memukul

Masdar Fi'il Amr Fi'ril Mudhari” Fi'il Madhi

Contoh penerapan:

;ozo /of./‘li /afo’.i }oi/ ‘32
d}d‘ = Jg& O I Jjﬁ' Sl = J}OJ+Q‘
t
Shahihul akhir  Shahihul
manshub akhir marfu’

.

92

q’h\

Contoh dalam ayat Al-Quran:

A
° 2% 4

25 gl O
“Dan puasa kalian lebih baik bagi kalian.”

4 Kata 1333« adalah af’alul khamsah, akan tetapi karena )
dia manshub maka huruf nun (¢) dihapus, sehingga
asalnya bentuknya adalah &343«. Ketika kata O3 3ed5
didahului oleh fﬁ, maka dia menjadi mansub dengan

_ bentuk 13435, )

Fi Sebagaimana kita katakan bahwa ol jika masuk ke dalam )

fi’1l maka fungsinya untuk menafsirkan fi’il menjadi
masdar. Maka penggalan ayat di atas sama saja jika kita
mengatakan (.Q - pﬁy (puasa kalian lebih baik bagi

kalian). Hal ini dikarenakan masdar dari &3 3«5 adalah
S

P
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3

°
4

RE

AN

J artinya “tidak akan”. J adalah di antara sebab yang

bisa menjadikan suatu fi’il yang asalnya marfu’ menjadi
manshub

53; artinya adalah “Kalau begitu”. :'.53; adalah di antara

sebab yang bisa menjadikan suatu fi’il yang asalnya
marfu’ menjadi manshub

Contoh:
g Y o= amd
Dia tidak akan berhasil
A = K

Dia tidak akan menulis

Perhatikan huruf yang berwarna merah,
sebelum dan sesudah didahului huruf 3/

Contoh:

o 03 = i+ 8Y)

Kalau begitu engkau akan selamat

Perhatikan huruf yang berwarna merah,
sebelum dan sesudah didahului huruf ©3)
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5
> ¢

,;f artinya “agar”. § adalah di antara sebab yang bisa
menjadikan suatu fi’il yang asalnya marfu’ menjadi
manshub

Contoh:
— g;.ojsi = xS+ ;;;,433?
Belajarlah engkau agar engkau berhasil

Agar terjadi

Perhatikan huruf yang berwarna merah,
sebelum dan sesudah didahului huruf (&

i & #Y yang disebut juga dengan ka3 ¥ adalah huruf J h
yang maknanya sama dengan G( yaitu “agar”. J..lafl | é’ﬁ
adalah di antara sebab yang bisa menjadikan suatu fi’il

L yang asalnya marfu’ menjadi manshub 2

Contoh;:

Faed G = AmS 4+ J A

Belajarlah engkau agar engkau berhasil

Perhatikan huruf yang berwarna merah,
sebelum dan sesudah didahului huruf J




6
eo,« ,«.‘ é.g

«
\

o

95

35 i 4Y¥ adalah huruf J yang maknanya adalah “tidak

~

akan” (pengingkaran). Perbedaan antara 2 5;5;‘ é’j dengan

:;é‘ﬁ adalah >3 i gs’ﬁ diawali dengan O atau ug’ 3

Contoh dalam Al-Quran:

s B O 3
“Dan Allah tidak akan mengazab mereka.”
(QS. Al-Anfal: 33)

B il d S
“Allah tidak akan mengampuni mereka.”
(QS. An-Nisa: 168)

-

(" Perhatikan huruf akhir yang berwarna merah! Asalnya huruf A

tersebut berharakat dhammah, akan tetapi karena fi’ilnya
dimasuki J yang diawali dengan 3 atau US» é maka huruf

akhirnya berharakat fathah dan berposisi manshub

J

&

5 artinya adalah “sehingga”. 5> adalah di antara sebab

yang bisa menjadikan suatu fi’il yang asalnya marfu’
menjadi manshub

Contoh dalam Al-Quran:

“Sehingga Kami mengetahui orang-orang yang
benar-benar berjihad.” (QS. Muhammad: 37)

o

4 Perhatikan huruf yang berwarna merah! Asalnya huruf )

tersebut berharakat dhammah, akan tetapi menjadi fathah
karena didahului >. Asalnya 5> merupakan huruf jar,

namun bisa juga masuk ke dalam fi’il. Apablla 5 memasuki
fi’il, maka sebelum fi’il tersebut ada huruf & tersembunyi
yang disebut ¢ ).Uu o

)




3 %
s A
% (iva\ ’;\5) adalah Fa’ (maka) yang menunjukkan terjadinya fi’il karena ada sebab-
sebab sebelumnya. Adapun sebab-sebab sebelumnya tersebut adalah C;O.J\ atau LM‘
\. J
Contoh bentuk pelarangan
Sebab-sebab yang menyababkan fa’ bersambung P 5
) < < .8 o 0 - uF
dengan fi’il o SN s Y
, 04 “Jangan engkau menghisap rokok maka engkau
Sl - g C;‘-‘-“ akan sakit.”
Penafian - . ) —
Huruf fa’ (<) pada contoh di atas merupakan huruf &z2d! s
; karena sebelumnya ada sebab pelarangan
4 09 P 8- ‘3*0 \ J
SR N > ’

larangan perintah pertanyaan

Perhatikan huruf yang berwarna merah! Asalnya huruf tersebut
berharakat dhammah, namun karena dimasuki Z\.,..-J | ¢® maka

menjadi berharakat fathah.




Latihan

Terjemahkan ke dalam bahasa arab!

Agar dia belajar

Jawaban: ;% ;S

Agar kalian (laki-lak1) berhasil
jawaban: s S

Perginya mereka (laki-laki)

Jawaban: 1345 O
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Tugas di rumah

Ubah ke bentuk manshub dan terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia!
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fayud sl
Sebab-sebab yang menjazmkan

Pertemuan Kesepuluh (Nahwu)
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fayd) Loigadl

Sebab-sebab yang menjazmkan

-

A 4
pe
s < w
o(oe & O«
Q\.L’ﬁ = 2 |
. e ¢
rd < P2 “_

Yang menjazmkan dua fi’il

[ Ggs/ s

)

3 f dz s

ol o ol (&
J/ \.

o - . “ o
A < . ‘ QS
< >
U'° >
v

2o QE //°E /°E
Vet y ‘LB‘ o] ccg.\

-

\ 4
z ¢°. 2 00/0 &
\.L’-\j Y23 ejﬁ o
4 - /’ o

Yang menjazmkan satu fi’il

J

('J < > ;3%2?\ é‘ﬁ

< 2 P <
@ “ . ¥
J < o daldl Y
Al d
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1 Yang Menjazmkan Satu Fr'1l )
/ o t t “t.d 9 o k h f f‘k \ é/ * ¢ ”»
o artinya “tidak”. oJ merupakan huruf yang menafikan, %) artinya adalah “belum
namun huruf tersebut mengubah makna fi’il mudhart’
menjadi fi’'1l madhi. ¢ menunjukkan sesuatu yang tidak - ie. . . ] .
dilakukan di masa lampau, namun bisa jadi pada waktu Contoh: v+: = Dia (laki-laki) mengetahui
N sekarang sudah dilakukan ) B
+23 W = Dia belum mengetahui
Contoh: ‘Wi = Dia (laki-laki) sedang belaj sl
Onto = 1a (laki f 1) sedang belajar Contoh: oSt = Mereka (laki-laki) sedang makan
5% ¢ = Dia tidak belajar | 51? b W = Mereka belum makan
Contoh: 044 = Mereka (laki-laki) sedang belajar Contoh: 225 = Dia (laki-laki) ridha
‘o 2 2 :\3 ot — . o ) »
344 ¢ = Mereka tidak belajar 234 = Dia (laki-laki) belum ridha
Contoh: s‘“‘i = Dia (laki-laki) sedang berjalan (" Berbeda dengan °§, H menunjukkan “belum” melakukan, A
l sehingga artinya adalah pelaku tidak melakukan sampai waktu
251 — T * 1alkd) + . sekarang (saat ini), dan berarti pelaku akan melakukannya di
S « = Dia (laki-laki) tidak berjalan \ waktu yang akan datang )
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3
;ﬁs 2y
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2 P P
o8

dLaldl N

"

/ 058, saf . oz 3 /\
;e'ﬂ\ a¥ adalah huruf d yang artinya “hendaknya”. ;o‘ﬁ\ aY

in1 memiliki fungsi seperti fi’il amr yaitu sebagai bentuk

perintah, hanya saja digunakan untuk kata ganti bentuk

jwb\.J\ ¥ merupakan huruf ¥ yang artinya “janganlah” dan
bentuknya adalah larangan

orang ketiga atau pertama

- /
Contoh: % = Dia (laki-laki) sedang belajar
e = Hendall(nya dia belajar
Contoh: O35 = Mereka (laki-laki) sedang keluar
‘ 5;}%;5 = Hendaknya mereka (LK) keluar
Contoh: =& = Dia (laki-laki) sedang berjalan

!

‘_;WJ = Hendaknya dia (laki-laki) berjalan

Contoh: (245 = Engkau (LK) sedang marah
Ca#5 ¥ = Janganlah engkau (LK) marah
Contoh: O 53443 = Kalian (LK) sedang bermain
\ 53:45 Y = Janganlah kalian (LK) bermain
Contoh: &y = Engkau (laki-laki) sedang melempar

!

@J Y = Janganlah engkau (laki-laki) melempar

Y di sini bukan bermakna “tidak”, karena jika maknanya adalah

“tidak” maka huruf fi’ilnya harusnya berbentuk marfu’ dan
bukan majzum




Yang Menjazmkan Dua Fi’il

F1’1l yang dimajzumkan terdir1 atas dua:
Pertama: L3 =2 (f1'1] syarat)
Kedua: by o3 & (fi’il jawaban atas syarat)

Contoh: #=ig ) = Jika engkau bersungguh-sungguh engkau akan berhasil

7 ™\
bR S i 4

Dari 12 sebab-sebab yang menjazmkan, o) merupakan

huruf syarat, sedangkan selainnya merupakan isim
syarat
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1
5

0 ——
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2

o -

S’

[ 0\ adalah huruf syarat yang maknanya adalah “jika”

o, ©

o 9% o 3%z 0 Jika engkau belajar
: NGRS :
Contoh: 7ot (i)l O} = engkau berhasil
SN
Tl U S 7

) Jika kalian berbuat

Contoh: &% ‘51.’.1.: B-Le ‘}L&:J ©] = kebaikan, kalian akan

Va \ masuk surga
by Lig by o

oot %oz ® Jika engkau mencuri
h: P Q= S
Conto /, N\ 2 engkau dipenjara

LN O b
P

Perhatikan huruf akhir yang berwarna merah! Kedua huruf
tersebut menandakan bahwa ¢} menjadikan dua fi’il majzum

dan pada keduanya tergabung syarat dan jawab
\-

~

o artinya adalah “siapapun”. >» di sini penggunaannya
untuk fi’il yang berakal

WETRATEY Siapa yang belajar dia
. bé . — .

Contoh: 72 ») ’{dé yang berhasil
LA b g

Contoh dalam Al-Quran:
. ) “Barangsiapa mengerjakan
K 9)3 Ju-v‘ ; u»zj = kejahatan seberat zarrah, nlscaya
Va dia akan melihat (balasan)nya

SR
/

\
Contoh ayat di atas, kata yang berwarna merah merupakan fi’il

yang majzum. Adapun 83 merupakan mu’tal akhir, sehingga

|

asal fi'ilnya adalah 933, kemudian majzum dengan bentuk o3

J
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3
Lgs/ s

105
4
(&P

¢s/w adalah isim syarat yang maknanya adalah
“apapun”’, dan penggunaannya untuk yang tidak berakal

&4 dan OBl merupakan isim syarat yang berkaitan dengan
waktu. Adapun artinya adalah “kapanpun”

. Y s i-3% (- 5< — Apapun yang engkau baca
g 1345 Lhgs =
Contoh./v/ N engkau akan dapat faedah

L g
o Apapun keburukan yang
Contoh: add V3o 'la&i b = engkau lakukan engkau
/ \ akan menyesal
o b 4

Perhatikan huruf akhir yang berwarna merah! Kedua huruf
tersebut menandakan bahwa Lgs/ ¢ menjadikan dua fi’il

majzum (berakhiran sukun), dan pada keduanya tergabung
syarat dan jawab

Contoh:
4 o & o 2,65 £ L
bW iy el b 5
Kapan tiba musim panas maka kurma jadi
matang

Contoh:
e A2

Cadl A2 Cady O

Kapan saja Muhammad pergi, saya akan pergi

(" Pada contoh yang pertama, <t merupakan fi’il syarat yang
dimajzumkan dengan 4. Asalnya <G bentuknya adalah gb

(mu’tal akhir), akan tetapi karena dia majzum maka huruf ¢ di

Y hapus )




106

#10
Py 5 %
" Sl
3.5 . : « ” )
ki adalah isim syarat yang maknanya adalah ) merupakan 1sim syarat yang rtinya adalah “apapun”,
“bagaimanapun” dan dia bisa untuk semua bentuk fi’il, yaitu bisa untuk
yang berakal dan tidak berakal, bisa untuk waktu dan
| tempat, dan lain-lain, tergantung mudhaf ilaihnya. )
Contoh: Dalalay Wl Slolas Las Contoh untuk yang berakal:

Bagaimanapun engkau bermuamalah dengan manusia

demikian pula mereka bermumalah denganmu

/Dua kata yang berwarna merah di atas adalah i’il yan
mazjum. Adapun J }Lebu merupakan bentuk af’alul

khamsah, sehingga asalnya fi’ilnya adalah &5 }L» )
kemudian majzum dengan bentuk g slolay dengan

menghapus nun (&)

\

g

{nfi/o ° }.02 <, 04 © iw;/o £,€
A3 (5 gy ades 8158 6]
Wanita mana saja yang taat kepada suaminya,
masuk surga

Contoh untuk yang tidak berakal:
Buku apa saja yang engkau baca, engkau dapar
faedah darinya



#10
20, - o P 0%
o> o) ) (Gl
ks cfﬁ L u-" adalah 1sim syarat yang berkaitan dengan tempat, dan maknanya secara umum adalah
“di manapun”
"°/° }50"} 0’2}/ //02 o ¥ o, %< PP -
Contoh: < god| ng)"\'l | 53 5§5 ] Contoh: @.?\ Al s
D1 manapun kalian bgradq kematian akan Kemanapun engkau pergi aku akan ikut
menemui kalian
- o Sy 00 A S o LF
Contoh: g 2 ol Contoh: e}& (,.Lgl\ 93 Jpa
D1 manapun engkau melarikan diri akan D1 mana saja orang berilmu itu singgah, ia akan
kutangkap dimuliakan

107



Tugas di rumah

Ubah ke bentuk majzum dan terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia!
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Isim-isim yang i’robnya selalu marfu’

Pertemuan Kesebelas (Nahwu)
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g@% &@}5}2

(RESEA]
Mubtada’

gea
Khabar

Gz (OF) o
Isim 0€ dan yang sejenisnya

Isim-isim yang
i’robnya selalu marfu’

Yang telah kita pelajari sebelumnya adalah isim bisa
berposisi sebagai marfu’, manshub, dan majrur.
Namun ada isim-isim yang i’robnya selalu marfu’ saja

1315 (O)) 7
Khabar & dan yang sejenisnya

el
Pelaku

Jeudh &t
Naibul Fa’il

g3oall @
Pengikut isim marfu’

110



53 — faadd
Mubtada’ - Khabar

111

(" Mubtada’ dan Khabar saling berkaitan. Isim Mubtada’ artinya adalah “yang dimulai dengannya”, adapun dia )
selalu menjadi marfu’ karena menjadi permulaan dalam suatu jumlah (kalimat). Adapun khabar yaitu isim

yang juga marfu’ dan disandarkan kepada mubtada’. Contoh dalam bahasa Indonesia: “Saya berdir1”, dalam
kalimat in1, “Saya” adalah mubtada’, dan “berdiri” adalah khabar. Dengan kata lain, mubtada’ adalah yang

\_ dikabarkan tentangnya, dan khabar adalah keterangan/kabar tentang mubtada' tersebut J
Contoh: i 142 = Muhammad berdiri Contoh: 0338 & jadindll = Merekeltj Ig;l;iar imUShm
AN / \
Contoh: 0 o)l = Dua pelajar berdiri Contoh: =ik kedly = ~ Merekapara
’ /, g .\ / / .\ muslimah berdiri

Khabar harus mengikuti mubtada’ dalam tiga hal; Pertama: Dari segi marfu’, jika mubtada’nya marfu’ maka khabar juga
marfu’; Kedua: Dari segi bilangan, yaitu jika mubtada’ mufrad maka khabarnya juga mufrad dan seterusnya; Ketiga: Dari
segi mudzakkar dan muannats, jika mubtada’nya mudzakkar maka khabar juga mudzakkar, dan jika mubtada’ muannats

maka khabar juga muannats
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\ 1319 d\f('.w
ISlm Kana

112

Isim Kana merupakan isim yang datang setelah o, sehingga menjadikan isim
tersebut selalu marfu’. Adapun O artinya bisa “dahulu”, “tadi”, atau “pernah”

Contoh:

oﬂ/ “ w2

u\§<—<,;
N\ !

Tadi Muhammad berdiri = W\g

a4 > o -] ,:/
oS s> o\f@.«i A —105a
2 o8 o R N *
! gn tﬁj«a

Tadi dua pelajar itu berdiri = u}‘.&é@ QQM\ O —— OB (JQM\

/ AN ot

O 5> d\S(....;\ J;g,‘ ‘/ »
Cpais Ry
Catatan:
4 N\

* Asalnya contoh jumlah (kalirngt) di atas adalah susunan mubtada’-khabar, akan
tetapi karena dimasuki oleh 08 maka dia disebut isim kana dan khabar kana

« Isim Kana menjadikan isim yang datang setelah o8 marfu’, namun menjadikan

khabarnya manshub, sehingga yang selalu marfu’ adalah isim kana
« Adapun yang sejenis dengan O akan dibahas pada pertemuan yang akan

datang
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Khabar Inna dan
yang sejenisnya

Vs

memanshubkan mubtada’ menjadi isim inna, dan memarfu’kan khabar menjadi
khabar inna

Maka isim yang selalu marfu’ adalah khabar inna

Adapun yang sejenis dengan d\ akan dibahas pada pertemuan-pertemuan selanjutnya

Khabar Inna asalnya merupakan khabar mubtada’, akan tetapi karena mubtada’ 113
tersebut didahului inna (O‘) maka jadilah mubtada’ tersebut menjadi isim inna dan
khabar mubtada’ menjadi khabar inna
Contoh:
- A & A f‘ 2R & A
Sesungguhnya Muhammad berdiri = 4 ldast O «—— (.4\9 o
o) 5 ) ¢! -l
(57 Siai
Sesungguhnya dua pelajar itu berdiri = 9\.35\:9 JQ 131 Ol «— 9\.&;\5 QL:.EUGJ\
o) ol o) j;;j—\—%.w
[ s
Sesungguhnya para muslim itu berdiri = R 545\9 M\ Ol <« 5.3;\5 O }M‘
8 5> ) ¢ i
(253 i ’ '
Catatan: ¢
* Berbeda dengan Isim Kana, Inna (5;) yang masuk kepada mubtada’-khabar )
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Fa’il artinya pelaku. Adapun yang dimaksud fa’il di sini adalah i1sim marfu’ yang
datang setelah fi’il ma’lum (aktif) dan menunjukkan akan pelaku

O/ ’lﬂ//

Contoh: 145 3) dos O ).a— Muhammad telah memukul Zaid

NN

Maf’ul bih ~ Fa’il Fi’il
(objek)  (pelaku) ma’lum

p : i . )
J& w‘ Contoh: JQM\ J.fx.é Q}p = Muhammad telah memukul dua pelajar
/ TN
Pelaku Mafn{ bih  Fa’il Fiil

(objek)  (pelaku) ma’lum

Catatan:
« F11l ditinjau dari diketahui atau tidak pelakunya (fa’ilnya) maka terbagi
menjadi dua yaitu fi’il ma’lum dan fi’il majhul. Adapun perbedaan
keduanya akan kita sebutkan di halaman selanjutnya
* Dari contoh di atas, karena Muhammad datang setelah fi’il ma’lum maka
dia marfu’ dan sekaligus juga sebagai fa’il
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( Fi’il ma’lum adalah fi'il yang menunjukkan fa’ilnya diketahui karena disebut dalam kalimat. Contoh: C’J
S G “Zaid telah membuka pintu”. Fi’il cd merupakan fi’1l ma’lum karena fa’ilnya diketahui yaitu
Zaid. Adapun fi’il majhul adalah fi’il yang menunjukkan bahwa fa’ 11nya tidak disebutkan dalam kahmat

baik karena tidak diketahui atau karena alasan lainnya. Contoh: uLJ\ C'f “Pintu telah dibuka”. Fi’1l @3
adalah fi’1l majhul karena menunjukkan pelakunya tidak diketahui, yaitu tidak diketahui siapa yang

\_ membuka pintu )
Perbedaan antara fi’il madhi ma’lum dengan fi’il madhi majhul, dengan contoh fi’il &5
Fi’il madhi majhul Fi’il madhi ma’lum
o8 A, . A, -, 2, . 0k " “ - “
‘j—f ) 2 ¢ 2 | O Kita telah sama-sama b_: 2 o | Qo
z z z menghafal fi’il ma’lum.
A . L) A - s - ) -,
20 %5 Y Adapun untuk memudahkan 207 s | ol
Jf’p f’p f’p dalam mengingat dan S > S
odo o 5| o o8, menghafal fi’il majhul, maka oS0~ oo | 4o
T ast L‘*“"f “—“ | yang menjadi pengingat adalah | 7 L2 | SR
%30 5 1o 3 p huruf awal fi’ilnya berharakat 530 - 2, P
T2 Lo )2 | & 2 |  dhammah dan huruf sebelum | (52 L&:.sy Co 2
’ ’ ’ akhir fi’ilnya berharakat
Bo | &8 kasrah o | Eie
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Perbedaan antara fi’il mudhari’ ma’lum dengan fi’il mudhari’ majhul, dengan contoh fi’il & ,@

Fi’il mudhari’ majhul

T 08.% 8| (% &8 &2 _°, s
O3y | Qb | Sz
<°/°.ﬂ &b/".ﬁ A /Q.fi
G | Qhpal |
fo}/o.ﬂ . //ooﬁ A /°.:“.
D725 | QLo | s
_o_°, 4 L A A A
e | OLras A aa

3

s _° 3 s o, ¢

- 9?]*9‘

F1’'1l mudhari’ ma’lum
telah kita ketahui dan
hafalkan bersama. Adapun
untuk memudahkan dalam
mengingat dan menghafal
f1’1l mudhari’ majhul, maka
yang menjadi pengingat
adalah huruf awal fi’ilnya
berharakat dhammah dan

huruf sebelum akhir
fi’ilnya berharakat fathah

Fi’il mudhari’ ma’lum

. - NP . - A . -
/.o oo 7 . b {0 2 . fd
u{/)’ * 9 /; ;.)/;’

{ } oofa 7 {0 } 0(0

d}gﬁm g/)bﬁa_: e

/° ° f‘ 'b i <° .f.

AR | QU | O
2 °, % 2 °./‘
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Jeldl Lt
Naibul Fa’il

/

.

Naibul fa’il adalah isim marfu’ yang datang setelah fi’il majhul
(pasif) dan menunjukkan akan objek, akan tetapi objek tersebut
menempati posisi fa’il karena fa’ilnya tidak disebutkan, sehingga dia
menjadi marfu’

\

y
Contoh: Xy & e =  Zaid telah dipukul
Naibul fa’il Fi’il majhul
Contoh: qu\ <& pr = Dua pelajar telah dipukul
Naibul Fa’il Fi’il majhul

Contoh: ng\ cé = Pintu telah dibuka
Va AN

Naibul Fa’il Fi’il majhul
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g3l @il
Pengikut isim
marfu’

118
At-Tabi’ lil Marfu’ adalah isim yang datang setelah isim marfu’ yang juga ikut
marfu’ karena meng1kut1 isim sebelumnya. Ada empat jenis isim yang bisa ikut isim
marfu’ yaitu &adl (sifat), kSed) (penekanan), Cilaal) (huruf ‘athaf), Jad (pengganti)

Contoh &3 (sifat): (’.-M‘ CJ\.H\ ¢ = Telah datang pelajar yang berilmu

N

Sifat Isim marfu’

Contoh 45331 (penekakan): A U\M\ s> = Telah datang pelajar (dirinya)

SN

Penekanan Isim marfu’
Contoh Ciksll (‘athaf): X5 Il = = Telah datang pelajar dan Zaid

/N

‘Athaf Isim marfu’
Contoh JiJ (pengganti): <UL e\—o'ﬁ‘ J6 = Telah berkata sang imam Malik

N

Badal Isim marfu’

('« ‘Athaf adalah sesuatu yang diikutkan kepada isim sebelumnya menggunakan huruf ‘athaf.

)
 marfu’ sebelumnya Y

Di antara huruf ‘athaf adalah ¢ (dan). Terdapat huruf ‘athaf lain yang akan kita sebutkan

pada pertemuan yang akan datang
* Sebab huruf ‘athaf tersebut menjadikan kata selanjutnya menjadi marfu’ sebagaimana isim
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-

» Ketujuh sebab-sebab yang menjadikan I'robnya selalu marfu’

hanya kita bahas secara global. Adapun perinciannya akan kita
bahas pada pertemuan yang akan datang

Untuk saat 1n1, kita cukup hafalkan terlabih dahulu bentuk-
bentuknya dan hal-hal yang perlu kita hafalkan seperti bentuk-
bentuk 1’1l majhul

Sebagaimana dalam pembahasan ini ada 1sim yang I'robnya selalu
marfu’, di sana ada juga 1sim yang selalu manshub dan selalu
majrur. Adapun pembahasannya akan kita sampaikan pada
pertemuan-pertemuan yang akan datang
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jj.g«w\
Fa’il

Pertemuan Kedua Belas (Nahwu)
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3.9&!\

Fa’il artinya pelaku. Dalam Ilmu Nahwu,
fa’il adalah 1isim marfu’ yang datang setelah
fi’1l ma’lum dan menunjukkan pelaku

Contoh: — 1i# 26 — Telah berdiri Muhammad

Dari1 contoh d1 atas, 5\9 adalajh fi’1l ma’lum, dan 152 adalah isim. Karena 442 datang setelah
f1’1l ma’lum maka dia marfu’. Kemudian dari jumlah (kalimat) 2 gb kita dapat mengetahui

bahwa yang berdiri adalah Muhammad, oleh karena itu Muhammad adalah fa’il (pelaku)
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/7
yw\
Ve

|
l l l

8
R BT R M O, 4 O B 08 0
50 yeheas & ) e )

4 7
*
Nozs w0 /l . 3% l 5 °l o ©
550 Jhwas = Ja2 + O Di antaranya: Pl 35l
| e Dhamir —5all 25l
5 - ° . ;ww‘ ‘;%J‘

A ) dlRee 2 a4 e Isim isyarah ; At

uuk}@/ulﬁjqﬁ S’}qmo'l: ol Edgad gl

6&3&3 = ‘5.;5;\5' + Oi gw‘ ;f;\.ij\ }coé
o3

Isim mu’rob, isim mabni, dan masdar merupakan tiga bentuk yang bisa TNl
menjadi fa’il (pelaku) , T
Ao i\:"'ﬁ\

-
. ° -
9 - .} 297

z J/ J"
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| | |
J5 Haas & S !
| | |

Contoh: Contoh: Contoh:
A 6% R 4/} %
w}‘/p :3}”'0 y R — Dhamir Ao —R2 —— Mufrad
Puasamu membahagiakanku KT Y Isim sullali (a3 —— Mutsanna
‘ 1syarah st ‘ mudzakkar

Contoh al-Kalimat (kata) di atas yang berwarna merah adalah fa’il (pelaku), adapun yang
berwarna hitam adalah fi’ilnya.
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Aturan Fa’il

—
[

Fa’il harus marfu’ L
2. Fa’il harus datang setelah fi’il ma’lum. Jika bentuk jumlahnya As2 C#3 maka Muhammad sebagai

fa’il, adapun jika bentuk jumlahnya C&3 142 maka Muhammad bukan sebagai fa’il akan tetapi sebagai

mubtada’
3. Fa’il tidak harus datang langsung setelah fi’il, terkadang dipisahkan dengan yang lain. Contoh:
A2 14 3y & (Telah dipukul Zaid oleh Muhammad) Muhammad tetap sebagai fa’il meskipun di

dahului oleh Zaid setelah fi’1l, untuk membedakannya adalah dengan mencari yang mana marfu’,
karena fa’il adalah isim marfu’ yang datang setelah fi’il. Contoh lain: A2 J..aal‘ & ¢ (Telah datang di

kelas Muhammad) /
4, Jika fa’ilnya muannats maka fi’ilnya ditambah dengan Ta’ ta’nits (& £6). Contoh seperti kita

ingin mengatkan “Telah pergi Fathimah”, maka bentuk jumlahnya adalah: :\.«b\s &oad, adapun jika
mengatakan “Sedang pergi fathimah” maka bentuknya: L,.Ia\s C;A-u Adapun fa’il mudzakkar tidak

perlu menambahkan Ta’ ta’nits
5. Jika fa’ilnya mutsanna atau jamak, maka fi’ilnya tetap mufrad. Contoh:
o }«LMS | B cuwmo.l\ Y ‘("L‘”‘J‘ (a5, Maka sebuah kesalahan jika bentuk mutsanna kita menulis

fi’iinya G5 dan untuk bentuk jamak 1343, karena meskipun bentuk fa’ilnya mutsanna atau jamak,
maka fi’ilnya tetap berbentuk mufrad
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Latihan

Benarkan jumlah di bawah ini jika menurutmu keliru!

63?\5 Jy addi L
3 acd! Q\ u\J,LJ\ Cad
“”.LJ\ G & uLi.i.S\
| «.51" uL..J\ i§°“
\:.:.J\ O J.e\.:wi}\
I \g\ By w.b
.U.G-\ u\.&)\ Jy\

\33?& Jy &l S
3 3! L;\ d\)?u\ LAl
““.w\wox;.i.!\ \;53
\sls«uu\ RRE
} djﬁ\.&»ﬁ\ J
XN ‘é‘

LG OB Dis g;j\..’:d’
,\g:.i.ﬁ\ &9 J\g\ 6&...43

0‘/ w/

\’/'/

0 WU AW N
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AN e

Latihan

Ubahlah ke dalam bahasa arab!

126

Telah diwajibkan shalat atas kalian . (..f.l.c }M‘ “""5
Telah diharamkan bangkai atas kalian : ('§~L° ‘-:““3 C—*‘f’
Akan dibukakan jendela XETH] xcm_j
Mereka laki-laki diperintah 15500
Saya akan dipukul Loy i

Kami dilarang




Jeldl Lt
Naibul Fa’il

Pertemuan Ketiga Belas (Nahwu)
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Jeldlt &t

Naibul Fa’il artinya adalah pengganti
pelaku. Dalam Ilmu Nahwu, naibul fa’il
adalah isim marfu’ yang datang setelah fi’il
majhul dan menunjukkan sebagai objek

Berbeda dengan fa’il, naibul fa’il yang menunjukkan sebagai objek menjadi pengganti posisi
fa’il karena fa’ilnya tidak disebutkan karena sebab-sebab tertentu
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Contoh bentuk perubahan dari jumlah yang terdapat fa’il menjadi jumlah yang
menyebut naibul fa’il

Anjing telah dipukul — g;.iij\ < }ia — C,igj | &!3— Q}:a —— Ali telah memukul anjing
[ [

SC y Jjads Je g8
Jed (%) objek (35l

<&t 2 Fe o ° o ~, .
Bejana telah dipecahkan — i\b?\ ;":“‘; — E\bﬁ\ &.&.,3‘ G Anzlkeﬁf ;f;lllliginbletjl;;zlah
&b e o s Je0 g8
Jouh (J5#) Objek (p5422)
a/ g /oi s dg //0 /o/ o o o
Mobil itu sedang dinaiki —— ¢ )W\ w «— & )\,,...J\ i\ jﬂ d,S 'y —— Anak itu sedang naik mobil

! ! ot 1
G gR L ydpae Qb g8
Jsdl (J32) Objek (3523

129



Contoh bentuk perubahan dari jumlah yang terdapat fa’il menjadi jumlah yang

menyebut naibul fa’il

Saty - sot ter o . .
Kucing telah dipukul —— © J.é:\ o }ia — 0 }é\ L) &2 Zaid telah memukul kucing

[ oo
L6 ey pk g8 e
Jed (Gi#)  ovjex (i)

41 °, . & A w f'/ X S P . .
Telah ditulis surat Ajuo}ﬂ S — A Jj\ d.q./b\& &S — Fathimah telah menulis surat

[ oo
&b e w s Je0 e
JsW (J362) Objek (33%)
4 )
* Dari contoh di1 atas, maf’ul bih (objek) pada suatu jumlah 1’robnya manshub, adapun ketika dia menjadi
naibul fa’i1l maka 1’robnya menjadi marfu’, dan dia bukan lagi sebagai maf’ul bth melainkan sebagai
naibul fa’il. Itulah mengapa di antara isim yang selalu marfu’ adalah naibul fa’il
* Perhatikan bahwa perbedaan antara fa’il dan naibul fa’il adalah fi’1l yang mendahului sebelumnya. Jika
fa’1l maka fi’1l sebelumnya adalah fi’1l ma’lum, dan jika naibul fa’il maka fi’il sebelumnya adalah fi’1l
majhul
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Aturan tambahan

131

yang pertama.

Jika 11’1l ma’lum memiliki dua objek (maf’ul bih), maka maf’ul bih yang
pertama menjadi naibul fa’1l, dan maf’ul bih kedua menempati maf’ul bih

A -
Orang fakir telah 0% s0u% I °; 1 ¢ 0% 0w’ L;he‘ Muhammad telah memberikan
diberi pakaian \.:34 ‘ ‘ }" ‘ M ‘ kepada orang fakir pakaian
gk L0 e y i u Jpais Jo0 J""
Objek 1 Jel  (J3é%) Objek 2 Objek 1 (a3kxs)

.

pertama. Terkadang akan didapati jumlah yang maf’ul bihnya ada tiga, maka cara menjadikannya
naibul fa’il adalah objek pertama jadi naibul fa’il, objek kedua jadi objek pertama, dan yang ketiga
jad1 objek yang kedua.

KPerhatikan! Maf’ul bih pertama jika dijadikan naibul fa’ill maka maf’ul bih kedua menjadi maf’ul bih\

)
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Latihan

Ubahlah maf’ul bih di bawah ini menjadi naibul fa’il!

u / ° p‘ !
Mawar telah d1pet11§

B A - ‘

2

Telah diperintah seorang laki-
laki

051 B
Telah diperangi orang-orang
kafir

[+]
C’.}J.iio
7

Telah meminta kepadamu
o A '“

|5 p2

Mereka telah dlpukul

2 5 A

Aku telah dipukul

A

A

A

A

A

A

ot 4 2R A s .
&/Ow & . “
5,0 Joast Caled

Muhammad telah memetik mawar

2 - o7 £

Ny o6

Maryam telah memerintah seorang
laki-laki

g ;&3\ O gadinadt 2ol
Kaum muslimin sedang berperang
melawan orang-orang kaﬁr

i S

Tamu telah meminta kepadamu
o & fo _~

i ad
Aku telah memukul mereka

&)Uﬁd\ OLG"J“’

Aku telah dipukul oleh para pelajar
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AN e

Latihan

Ubahlah ke dalam bahasa arab!

133

Telah diwajibkan shalat atas kalian . (..f.l.c }M‘ “""5
Telah diharamkan bangkai atas kalian : ('§~L° ‘-:““3 C—*‘f’
Akan dibukakan jendela XETH] xcm_j
Mereka laki-laki diperintah 15500
Saya akan dipukul Loy i

Kami dilarang




&:2} g jfw\ 9‘.:‘&\
Isim Mudzakkar dan Muannats

Pertemuan Keempat Belas (Nahwu)
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L3y Al sl
Isim Mudzakkar dan Muannats

~

‘. Isim mudzakkar adalah 1sim yang secara umum menunjukkan makna laki-laki

* Asalnya, 1stm adalah bentuk mudzakkar kecuali yang terdapat padanya ciri-
cirl muannats

* Isim muannats adalah 1s1im yang lafalnya secara umum menunjukkan makna
wanita

« Akan tetapi tidak seluruh 1sim mudzakkar menunjukkan makna laki-laki, dan
tidak semua 1sim muannats menunjukkan makna wanita

« Karena asal suatu 1s1m 1tu mudzakkar sampai terdapat padanya ciri-cir1
muannats, maka kita akan membahas tentang macam-macam bentuk 1sim

K muannats /
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Macam-macam isim
muannats

Dengan mengetahui macam-macam isim muannats,
maka jika kita menemukan bentuk i1sim selain dengan
ciri tersebut maka dia adalah isim mudzakkar
Mengetahui bentuk-bentuk istm muannats agar kita
dapat mengetahui apakah fi’ilnya perlu menggunakan
Ta’ ta’nits atau tidak

3y
Huruf

P

el s
Nama wanita

\O*

ibysal 2
Terdapat Ta’ marbuthah

ipadall el Culf
Terdapat alif ta’nits ()

5350eadl o Cali
Terdapat alif ta’nits (')

Soydl ESEAN
Muannats majazi

o
° @ 8 0L
)
.~
7

Jamak Taksir

S L
Nama-nama kota
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1
3y

137

2
si5alt 2

Semua huruf dihukumi muannats, baik huruf hijaiyah
(-..c«w«d) maupun huruf ma’ani (...« J) 34)

o q i P
Contoh: .\.m ol 3U
s, s 5 A
Huruf ma’ani Terdapat Ta’
Muannats tanits

Terdapat Ta’
tanits

Huruf ma’ani
Muannats

Karena huruf adalah muannats, maka pada fi’ilnya ditambah ta’

tanits

Nama-nama wanita seluruhnya adalah muannats

. § ] “
Contoh: i<l B

p
*  Semua nama wanita secara umum adalah bentuk muannats
* Yang berkaitan dengan bentuk muannats juga adalah sifat-

sifat kewanitaan seperti &il> dan [Jel>

~
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3
ibysedt 2

138
4
“30 ?./\ o"/‘uj

Di antara isim yang muannats adalah yang terdapat
padanya huruf Ta’ marbuthah (¢). Disebut Ta’

marbuthah adalah karena huruf Ta’ nya ditulis dalam
bentuk terikat, tidak seperti Ta’ mafthuhah (<)

Contoh:
835:::» —— Papan tulis
506 —— Jendela
5w —— Mobil

-0
«*»

—— Bangkai

“»

Pengecualian, semua yang terdapat ta’ marbuthah adalah isim
muannas kecuali nama laki-laki seperti & 8 ) s (8 ,? e

Isim-isim yang terdapat alif ta’nits bengkok ()
maka dia adalah isim muannats

Contoh: (¢pS Yang terbesar
s»e — Yang terkecil
Contoh penerapan:

Y g (su5 = Anak lak-lakiku yang tertua

<. ;&‘ ‘_g-‘ = Anak perempuanku yang tertua

Karena penggunaanya untuk wanita maka ditambahkan alif ta’nits
bengkok pada isimnya

* Biasanya isim muannats yang terdapat alif ta’nits maqgshurah
adalah yang menunjukkan sifat
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d
S350aady e Cali
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6
\.’UJ

3
L

.}u‘

\k't

Isim-isim yang terdapat alif ta’nits mamdudah ('), yaitu
alif yang panjang, maka dia adalah muannats

¢\~ —~Merah
¢i2 —Kuning

Contoh: £13 5;, —» Hitam
f2(7, ©°~- °
L2x — Putih
Contoh penerapan:
¢I7> 56% = Mobil berwarna merah

= Rumah berwarna merah

Karena penggunaanya jumlah yang kedua untuk muannats (gj\;ﬁv),

maka ditambahkan alif ta’nits panjang pada sifatnya. Adapun
bentuk pertama &3 adalah mudzakkar, maka sifatnyapun

bentuknya mudzakkar

Biasanya penggunaan ini berkaitan dengan warna

Muannats majazi adalah isim yang pada dasarnya tidak

menunjukkan muannats, akan tetapi dia disifati oleh
orang Arab sebagai muannats

—_—

Contoh: f\; Tan gan
s ~° Mata
5% —— Telinga
Y& —— Matahari
eis . Jiwa

D1 antara cirl muannats majazi adalah yang berpasang-pasangan\
seperti tangan, kaki, mata, telinga, dan yang lainnya

Di sana ada bentuk muannats majazi yang tidak memiliki ciri

atau kaidah khusus yang menunjukkan muannats, di antaranya
seperti matahari dan jiwa. Untuk mengetahuinya adalah dengan
cara banyak-banyak berinteraksi dengan bahasa Arab dan
menghafal )
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7 3
pacipy S S

Bentuk jamak taksir seluruhnya adalah bentuk J [ Seluruh nama-nama kota adalah isim muannats
muannats
Contoh: Wi Ly Contoh: e
Y 3‘ J:t\.w ') v} ; >
2 _ 88 .
oy Al HE
Contoh penerapan: 40
:\Sj ¢ = Telah datang sang anak J I
3’175% s> = Telah datang sang anak @‘5'\"\?
Karena penggunaanya jumlah yang kedua untuk bentuk jamak Contoh penerapan:

taksir (:‘:I 57), maka pada fi’'ilnya ditambah ta’ tanits. Adapun W s s G .
("”J“ g)\d! = Jalan ramai
bentuk pertama s 9 adalah mudzakkar, maka fi’ilnya tidak perlu

ditambah ta’ tanits
Contoh penerapan:

../ /

34 6515 = Jakarta ramai

Karena “Jalan” adalah bentuk mudzakkar, maka sifatnya tidak

M [ gsf’ = Telah dibangun masjid perlu ditambah ta’ marbuthah. Adapun karena “Jakarta” adalah
, — : : 1sim muannats maka sifatnya ditambah ta’ marbuthah menjadi
d> sl &gs = Telah dibangun masjid-masjid e
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Latihan

Tentukan sebab muannatsnya!

% i';/o 3/0 N o,%/ Y
%) 5y 3adall Cldl Ll

36 ibysalt 2@

i/ <) <) /o o O.%/ 2 . E
> o:j:\.o.oj\ %w\ u?é‘

‘f,o}} ) °f‘}o/
Uﬁa b t?‘
rd

S f;;w, ARG

G5 GESIC S

Si ibysalt 2@

141



SCSPRNER
Mubtada’ dan Khabar

Pertemuan Kelima Belas (Nahwu)
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SESPRANER]
Mubtada’ dan Khabar

Telah disinggung pada pertemuan yang telah lalu bahwa mubtada’ adalah isim )
marfu’ yang dikhabarkan tentangnya, dan khabar adalah khabar tentangnya
* Contoh: ye\> SER[ (Ustadz itu hadir). Kata 3wd1 adalah mubtada’, dan kata

wo\> adalah khabar

 Mubtada’ dan khabar disebut dengan Jumlah Ismiyah (Kalimat yang dimulai
dengan 1s1m)
\_  Mubtada’ bisa juga berupa dhamir )
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Aturan tambahan -

Mubtada’ itu harus berupa isim makrifah
Isim makrifah di antara tandanya adalah ada alif lam (J') dan nama seseorang. Contoh seperti: J\Jd\
dan A-o-s'i karena pada kata umd‘ terdapat alif lam maka dia 1sim makrifah, demikian pula M2 j juga

1sim makrifah karena nama orang
Dalam bahasa arab ada yang namanya isim makrifah dan isim nakiroh. Isim nakiroh Contohnya:
&Jb dan isim makrifah Contohnya: &I\l

Perbedaan antara isim nakiroh dan isim makrifah, isim makrifah sudah menunjuk pada hal yang
tertentu, adapun isim nakiroh tidak tertentu penunjukkannya. Contoh: ketika dikatakan CJUl maka

maknanya adalah sang pelajar yang sudah dikenal (diketahui pelajar mana yang dimaksud), adapun
CJb maknanya adalah sang pelajar secara umum (tidak menunjukkan pada pelajar tertentu)
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Aturan tambahan

Antara mubtada’ dan khabar harus serasi (sama) dalam hal jumlahnya dan bentuk mudzakkar-

muannatsnya. Contoh: y
Y Ol Ol —  Mutsanna mudzakkar

06> ol —  Mutsanna muannats
Oiyol> O3akiadl —  Jamak mudzakkar salim
Sl Gl —  Jamak muannats salim

Contoh mubtada’ khabar di atas semuanya sama jumlah dan bentuknya.

Apabila mubtada’ berupa bentuk jamak dari jamak taksir seperti 4>\s (masjid), gW\ (pena), >
(batu), dan semisalnya, maka mubtada’ yang seperti ini dianggap berstatus muannats mufrad (tunggal)
meskipun bentuknya jamak sebagaimana pada pelajaran yang telah berlalu. Oleh karena itu, mubtada’-
mubtada’ seperti ini khabarnya harus muannats mufrad pula. Contoh:
28 j5Y1 —  Batu itu besar
g8 lowdl — Masjid itu dekat
Qe Y —  Pena itu mahal
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el B A R

Latihan

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

Dua ustadz sakit

Kaum muslimat hadir

Muhammad pergi

Dua anak perempuan rajin

Kaum muslimin pergi

Anak laki-laki rajin

Aku sakit

Mereka sakit

146

Ol 43 ¢ REAN
\,..oL, uLo.L.«.J\
w\: uz
ub.x.g.$ uu\
«Jj..a\: O3k Al

dj-L@.& b'ﬂj’ﬁ\
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#15
Macam-macam khabar
&/l oﬁ‘i ‘ m &1 oﬁo ‘
B ’ Selain jumlah
Mirip jumlah Khabar bentuk kalimat J
¢ | ! l )

[ i ied ] [ o g ] Ools obEd)

- i} Khabar disini bukan

Disebut syibhul jumlah (mirip
jumlah) karena jumlahnya belum
sempurna, hanya saja sudah
mengandung makna

termasuk jumlah, melainkan
isim. Dan contoh Latihan
pada halaman sebelumnya
semua khabarnya adalah
masuk kategori khabar
“Selain jumlah”
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Khabar dalam bentuk jumlah

2 _ 0 s~ 0 A S g~ O
& “w (ol “wE(O o “ (oA
ey iy idadlt AL
O A ?
Pelajar itu pergi Caly Sl
R, 0~ A0 ﬁi Lo 2 C g’
Muhammad ayahnya sakit U@; og) s Khabar bentuk jumlah fi’liyah |
z 2 2 terdiri atas fi’il dan fa’il
Khabar bentuk jumlah ismiyah . / NP SN
bagi 42 < Dua pelajar itu pergi obady oYl
d ¢
o ) ) p N UUTE T Khabar bentuk jumlah fi’liyah |
Dua pelajar itu laki-laki =~ OUjol> AL 9\.4@\ terdiri atas fi’il dan fa’il
saudarinya hadir : a ” 4
Kh ] . . . B A < : : : ws ww‘
abar bentuk jumlah ismiyah bagi : Pelajar wanita itu pergi : <
RI[AT < C ¢
Khabar bentuk jumlah fi’liyah |
terdiri atas fi’il dan fa’il

Pada khabar C.A-'\g dan Goad fa’ilnya
Simbol ¢ menunjukkan mubtada’, adalah dhamir mustatir
dan simbol ¢ menunjukkan khabar (tersembunyi/terkandung) dalam fi’il
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‘O}!‘}O:.

Mirip Jumlah

o ] 5]
/“0

z o C o
e.\d\ ) C <Al 35_; (Uj_“
d 3 ¢ a

Ci# (di belakang), éﬁ (di depan), 33* (di atas), dan
&£ (di bawah) semuanya merupakan zharf. Zharf

adalah keterangan tempat atau waktu. Penjelasan lebih
detail akan dibahas pada pertemuan-pertemuan yang
akan datang

[ )3“ Jig 3G ]

al-jaarr wal majruur adalah frasa dalam bahasa Arab
yang terdiri dari huruf jar (al-jaar), dan isim yang
menjadi majrur karena dimasuki oleh huruf tersebut
(al-majrur)

Aoyl i) uuw\ codl g a2
C ¢ C ¢
CMJ‘ 3 atau SARIY & merupakan khabar. Dia disebut
khabar syibhul jumlah adalah karena khabarnya
sendiri seakan-akan sudah memiliki makna, hanya saja

maknanya belum sempurna tanpa mubtada’ yang
mendahuluinya

[ Simbol # menunjukkan mubtada’, dan simbol # menunjukkan khabar ]
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© N O Uk W b=

Latihan

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

Dua lelaki 1tu ibunya sakit

Dua pelajar lelaki itu sedang belajar

Wanita muslimah itu telah pergi

Anjing itu di depan rumah

Dua anjing itu di depan rumah

Dua wanita muslimah itu sedang makan
Anak-anak laki-laki itu ayahnya sedang marah

Anak laki-laki itu telah bermain

150

i i,o \.o.@,e\ 03@35\
&Lw).b gLJLYaS\
b uw\

e[ éuf LI

“»

ol Al oSl
LRI ERAL
iz oA 341 39531
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Isim Kana dan yang sejenisnya

Pertemuan Keenam Belas (Nahwu)
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. ~ 152
1315 (O
Isim Kana dan yang sejenisnya

Fungsi
Jika masuk kepada khabar maka Jika masuk kepada mubtada’
merubah khabar menjadi khabar maka dia menjadi isim Kana dan
Kana dan menjadi manshub tetap marfu’
Contoh: “21e 2 Saudara atau yang sejenis dengan 0§ ada banyak dan akan kita sebutkan di
( - — akhir pembahasan. Yang perlu untuk diingat bahwa semua yang sejenis dengan
c ¢ O memiliki fungsi yang sama dengan &\S. Mari kita lihat contoh berikut
} menggunakan C"""
e 4
Z & A o _o * ® L % z % sgA o 2 RS I
P x el Lol «—  dsbd U el ot o) del s
Khabar Isim —
Kana Kana Di pagi hari saya Di pagi hari Muhammad
duduk Sayaduduk |y hammad duduk duduk

[ Simbol ¢ menunjukkan mubtada’, dan simbol # menunjukkan khabar ]
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O 4

Isim Kana
v
I Bentuknya l
PY L O a8 1.
o2 b
Dhamir Kelihatan
I |
! v ! v
Sydgie 12 L6 3 Siige S L6 152
T e e d o e
} } } )
R RN 7 X R
Khabar Isim Khabar Isim Khabar Isim Khabar Isim
Kana Kana Kana Kana Kana Kana Kana Kana

Dhamir masuk ke dalam O, Oleh karena itu, tashrif o8 seperti
halnya tashrif fi'il, yaitu 55— —EE—1 P86 -0 dst
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#16
Contoh penerapan Khabar Kana pada macam-macam khabar
Macam-macam khabar
v v v
[ ISR ] [ i ] [ Selain jumlah
| | v
v v v v <”‘,_. AP
S| sl 3| | e k| | e b — =
[ | [snaly 0] [ e

l l l

! éui Ve By 3 e LA A2
d 2 C o C e

l |

o ’1;//} ~ -,

-8 ;\3 é oﬁ? ’g! & /é \,Zé@ Mw OK
— 7 N
C ¢ Khabar Isim
l Kana Kana

Perhatikan! Yang mengalami

/ X / X / X
Khabar Isim Khabar Isim Khabar Isim
Kana Kana Kana Kana Kana Kana

perubahan pada khabar ketika

Kha{)ar I?im dimasuki 8§ hanya pada “Selain
Kana Kana jumlah”, adapun yang lainnya

(jumlah dan syibhul jumlah) tidak

Khabar Kana seluruhnya disebut s 2 4

berubah namun khabarnya disebut g}

i ;|2 (menempati posisi manshub)
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7
s £

O &lgs|

Yang sejenis dengan Kana

« F71'1l di atas adalah beberapa di antara yang sejenis dengan Rity

i\
\
\
o
——n\
)
\
o
i\
——
)
L\
{ \
——

P
<«
P
<«

* Pembahasan tentang makna-makna di atas akan dibahas pada pertemuan-pertemuan
yang akan datang
* Beberapa contoh di atas cukup dihafalkan terlebih dahulu
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Latihan
Masukkan O pada jumlah-jumlah berikut!

i p OGN B8 Olial u\.u\jj\
u}i.l.u Ay . O idass u')UaH
Sl O3kl O S5l Opakendll
o gded s - e o bl
5-’34\» HE s O3k b

O 00 N O U A W N

Sy MY 68 - Spey A3
Syals SN 08 - KPR
FL 1:94.;3\ i - oty i)
S e b8 - HpEA x .10

z\\
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Isim Inna dan yang sejenisnya

Pertemuan Ketujuh Belas (Nahwu)




4

G135 (5

Isim Inna dan yang sejenisnya

Jika masuk kepada khabar maka
merubah khabar menjadi khabar
inna dan tetap marfu’

Fungsi

Jika masuk kepada mubtada’
maka dia menjadi isim inna dan
berubah menjadi manshub

Simbol ¢ menunjukkan
mubtada’, dan simbol &

menunjukkan khabar

Secara umum o\ dan yang sejenisnya merupakan kebalikan
dari fungsi oK dan yang sejenisnya. Maka barangsiapa yang
memahami pelajaran kemarin maka insyaallah akan mudah

memahami pelajaran ini

Contoh: 258 S > Saudara atau yang sejenis dengan u\ adalah: & (sesungguhnya), o (seperti), &I
— — (akan tetapi), < (seandainya), J-«J (semoga).
c ¢
0% < (-of o b os F gt o A - z g2 932 To. by ¢%
} Agid S Lad 31082 1| Tpg e idd: O | e O
$ 2.5 @ — < . —_
uj@ NG Seandainya engkau Akan tetapi ' Seakan-akan Sesungguhnya
— bersungguh- Muhammad di Muhammad sakit | Allah mengetahui
7 \ sungguh dalam kelas
Khabar Isim
Inna Inna

o 2 ~
z
o.°»t ‘/«f'/ o
“/

Semoga
Muhammad

mendatangiku

158
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Contoh penerapan Khabar Inna pada macam-macam khabar

Macam-macam khabar

v v v
[ 41 o}o. ‘ Li..ib ] [ &1 o}‘o. ‘ ] [

159

Selain jumlah
v l v v | v *
o B 5,/}
S| [ id | [sd dd ] [Eey s
W=D woos ' wo ' < | ¢
P ~ 2 @
{ 2 %ea AT S g o . R asE B A LR NVC IR
Codl el G2 N g As2 Lagy 32 s 0l e L s O]
' s ~ ~ 7 N
< ¢ < ¢ - ¢ < ¢ Khabar Isim
l l l l Inna Inna
“o/o - /z 4@/} ‘? & o 4@/} @ 2 /°./ 4@/; q‘ 19.0 _ }0}2 46‘/} 5.‘
‘;“:!')3‘ ¢ I des ‘-’; 2"0‘ L}/ ldos "; R fdos d; JP 0 e d; Perhatikan! Yang mengalami
b X - A X o b x o 7 N ~ / perubahan pada mubtada’ khabar
Khabar Isim Khabar Isim Khabar Isim Khabar Isim ketika dimasuki ©} hanya pada isim
Kana Kana Kana Kana Inna Inna Inna Inna

inna, adapun khabar inna tidak
berubah (tetap marfu’) dan khabarnya

disebut &) = & (menempati posisi
] marfu’)

Khabar Inna seluruhnya disebut 8) o= ]
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Perhatian!

Khabar syibhul jumlah terkadang sering mendahului mubtada’, isim &, dan isim u\
Contoh:

«©

g~ - °/° s L B °/° 04 (& s (2 . °/° oA
Wk codt 8 0 FedGos e edd
Isim Khabar .

Isim Khabar ¢
Inna inna

Kana Kana

C

Yang seperti ini, khabarnya disebut e..ujé »> (khabar yang didahulukan)
Contoh-contoh di atas maknanya sama jika mubtada’, isim kana, dan isim inna di dahulukan
daripada khabarnya, hanya saja terkadang pada syibhul jumlah terdapat model jumlah seperti ini



7 Latihan

Masukkan S dan u\ pada jumlah-jumlah berikut!

Dimasuki :J; Dimasuki 0§ Jumlah

No.

z

A\\

%
\
AN
—_
\
o
\
«©
sy
Ce
A
zs’b
O3
E

z L L -
iy ol Cils eY

M’M\dd‘ /”Wﬂ‘dw\f s w3 3

< 0s0 8% o °o 2 &, L0 08%C % o &8 o 3 fg T 0808%% % 04 °}°
LVER ) . . -
O35 Spmnieadl O e 09-*«-"-«5/ I o O3 O el

e gy We &8 p(c &S

£
o0 . g|st 4 z/u/sa’#u@ 2.0 . |3t
10 el O y.ogla\u ";AJ-G\ 5

J;\.&« (o2 O ’59&« &'o\fd\ K1y Jse o\l

fo . 530, é\j 8‘ "’o/}ﬂo/s ? \s ”o/}}o,s 6
% 5 N/
28 28 a8 < 2 0%
*/9 g / . "/0 / w0 % o A0 205
-~
- 2
L0 % o

Ol Slde B O s o

‘o8 (o & (O -0 o & (B2 .08 (0 & 2°%
. . £l

10

161



Isim Makrifah

Pertemuan Kedelapan Belas (Nahwu)




#18

163
)

Y Y

7 o ¢ W
49 20! oD
Isim Ma’rifah Isim Nakiroh
Isim yang menunjukkan sesuatu Isim yang menunjukkan sesuatu
yang telah diketahui atau telah yang asing, tidak diketahui atau
ditentukan tidak tertentu
Telah datang T (A Telah datang B2 oz
laki-laki tersebut - ‘-}" Jj el seorang lelaki J', J el
Kata [}=J! (seorang lelaki) Kata }=) (seorang lelaki)
menunjukkan bahwa laki-laki tersebut menunjukkan bahwa laki-laki tersebut
telah diketahui siapa orangnya tidak diketahui siapa orangnya

Tanda utama isim nakiroh adalah tanwin, adapun di antara tanda isim ma’rifah adalah alif
lam. Dan lihatlah perbedaan terjemahan antara kalimat isim nakiroh dan isim ma’rifah
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g
palb

Dhamir

(LI.J\

Panggilan

S gl
Isim Isyarah

Macam-macam : (o ’
° of o, | ° |
Ma’rifah o3 =

Isim Maushul

nd‘n .g :jj:ﬁij‘
Yang terdapat alif lam

Ve
.

G B s ) Sl
Mudhaf kepada salah satu dari
macam-macam ma’rifah




#18 165

]

Panggilan

Kunyah Nama
\- l J \- l J \- l J
w P Y 2 2
oAl 5ol s ol s
.o:u‘ 2 o e 5/‘2 ﬂ/:. ;&
‘—H‘/ ‘er z M

Nama, kunyah, dan gelar telah jelas siapa yang dimaksud,
oleh karenanya panggilan termasuk 1sim ma’rifah
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«

[}

2y /IS

QQ/Q 2

Untuk yang jauh (itu)

Untuk
mudzakkar

Untuk
Muannats

!
Y
0‘:

&

7
§).°%
/%

U3

7

7

Bentuk mutsannanya

Mu’rob

} 2
LY o)
Isim isyarat

Mobil ini ~—

Mobil itu ~— &t &l

PP .
o}\;..o 9.\.@

166

Untuk yan

g dekat (ini)

14 /_/.
s358 Olda

8 .
¢ 338 oLl

o-, ~
.N

J>
ﬁ_/

KV
Untuk
Mudzakkar

RV
- Untuk
Muannats

Bentuk mutsannanya

Mu’rob
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Syogad i

4
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,«.// o
nd‘n -2 Jw 2 ‘

Isim maushul adalah isim yang menghubungkan
sejumlah kalimat. Dalam bahasa Indonesia, isim
maushul biasa disebut “yang”

Yaitu maksudnya adalah isim yang didahului alif lam

G
Untuk
mudzakkar

R e

l

PR

/6
Ui

ol
Ry

wlet]

Untuk
Muannats

@
o
. ..”‘
*»
-

K

Bentuk mutsannanya

Mu’rob

Contoh:

e

Lelaki
tersebut

] 4
e
Ustadz

tersebut

(]

wanita
tersebut

Oi-

—

g 2 -
J=5
Seorang
lelaki

Sl

Seorang
ustadz

4
Seorang
wanita

Ot%
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6

G B s ) Sladly

168

Yaitu dhamir (kata ganti). Seluruh bentuk kata ganti

adalah ma’rifah

Yaitu maksudnya adalah isim yang diidhafakan

(disandarkan) kepada lima bentuk ma’rifah yang telah

kita sebutkan

2

‘4 L2 /
2
A vt &
©30¢ 20% 0%
iR ‘ot -
ol V3] il

dimaksud

Dhamir termasuk ma’rifah karena telah jelas siapa yang

Contoh:

z

Isim
ma’rifah

@/} 2 - 2R -
dost OB ————  OS
. 7 . 7

Isim
nakiroh

&S menjadi isim ma’rifah karena diidhafahkan kepada
Muhammad, dan Muhammad termasuk dari ma’rifah

karena berupa panggilan




Latihan

Tentukan macam-macam ma’rifah dari jumlah berikut ini!

() 1952 (ol wb =

53] als XY Y
(it 1 Sk 535 (U sb) (501 =

ofsis il ia .3

(Jgesh) w‘-“ (sroall) o2 =
AFE SES sy 4

(ool 1 () A (ol ) Slia) IS (o) et =
.\.U d u\..Ub UJJA D

() eyt (guosbl) 581 (pral) 0 =
2 CH YO s .6

(o) 42 (Jgoght) M =



e syl
Isim-isim yang i’robnya selalu manshub

Pertemuan Kesembilan Belas (Nahwu)
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' ey
S0 o .z \
iy ' ‘ ¢ ‘ ( P
‘\.QM ng ke
Isim-isim yang i’robnya ‘
selalu manshub

Pada kesempatan ini kita akan membahas secara global & SN
saja tentang isim-isim yang I’robnya selalu manshub,
tidak terperinci. Adapun perinciannya akan kita bahas G i X (,':0‘
satu persatu dalam pertemuan yang akan datang g
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1
3 0

2% ‘

L 2
-
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2

ooﬁﬁoo
oOX o
4 Jsnacdl
s

[ Maf’ul bih dalam bahasa kita disebut sebagai objek

Contoh:
1) 28 &g Ali telah memukul Zaid
/N
4 Jade Job

Zaid dalam kalimat ini merupakan maf’ul bih, atau dengan

kata lain karena dia yang dikenai fi’il, yang dalam hal in1
adalah pemukulan, sehingga I'robnya manshub

Maf’ul fihi adalah isim yang menjelaskan tentang lokasi
atau waktu

Aku melihat Muhammad
di depan rumah

o o}o 0 Z % ‘o 4 °£/ Aku melihat MUhammad
dxos| e & .
e s -9 pada hari Jumat

g,ui dan a3 pada contoh di atas adalah isim yang menunjukkan

tempat dan waktu, oleh karena itu dia disebut maf’ul fih dan
1’robnya manshub




#19

3
44 b
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4
A o ©
2 Joﬁ ~/S‘

Maf’ul liajlihi adalah 1sim yang menjelaskan tentang
sebab terjadinya fi’il

Maf’ul ma’ahu adalah isim yang menjelaskan tentang
kebersamaan, karena a» sendiri artinya adalah “bersama”

Contoh:
oo x M on 2% & % Aku shalat karena
AR RS G fatld
e T berharap akhirat
N
oy fndo Jod

cews  (2E A0 Aku datang pagi-pagi

M Laf i | > .

ORI i * karena menghormati ilmu
4 N\

Contoh bentuk maf’ul liajlihi di atas merupakan isim yang

menjelaskan sebab terjadinya fi’il, maka dari itu I'robnya
manshub

Contoh:

/O
PR ‘/

I :Df:o Aku berjalan bersama rembulan
/
Ao Jado

Contoh di atas menunjukkan bahwa seakan-akan dia berjalan

bersama rembulan. Maka yang bersamanya itu adalah maf’ul
ma’ahu, dan I’robnya manshub
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b
JE-

174

Al-Hal adalah isim yang menjelaskan tentang kondisi,

At-Tamyiz adalah isim yang menjelaskan sesuatu yang

baik kondisi fa’il ataupun ma’ful mubham (tidak jelas)
Contoh: Contoh:
oo 5o il a0 % Aol Aku membeli dua puluh
Ut &2 Aku datang dalam e G|
) > kondis1 naik kendaraan > T buku
VRN /SN
JU Jeb— Jud ool e

Kata STy menunjukkan keterangan atau penjelasan tentang
fa’il, sehingga dia merupakan J&! dan I’robnya manshub

Asalnya, tanpa ada kata G\& maka jumlahnya tidak jelas

(mubham), maka dibutuhkanlah tamyiz (penjelasan) atas

jumlah yang mubham tersebut dengan. Tamyiz dalam hal ini
I'ribnya manshub
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)
)
1..“/00 }S‘
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3
<AL

Al-Mustatsna adalah pengecualian, yaitu isim yang
menunjukkan sebagai yang dikecualikan

Al-Munada adalah isim yang menunjukkan kepada yang
dipanggil

Contoh:
53 “ Telah datang para pelajar
J.q.s'- | <
2 ad kecuali Muhammad
/N
=y Kalimat
pengecualian

Karena %52 adalah yang dikecualikan dalam contoh jumlah di
atas, maka dia adalah mustatsna dan I’'robnya manshub

Contoh:

ol A G Wahai Abdul Muhsin

Jika menunjukkan pada suatu isim yang dipanggil, maka 1’rob
isim tersebut adalah manshub seperti contoh panggilan d1 atas.
Maka keliru (salah) jika kemudian dikatakan ‘,m’wj‘ L& G




#19

9
i53.ael) 5

Pengikut isim
manshub

176

4 )
At-Tabi’ lil Manshub adalah 1sim yang datang setelah 1sim manshub, yang

juga ikut marfu’ karena mengikuti i1sim sebelumnya. Sebagaimana pada
1sim-1sim yang marfu’ ada empat jenis pengikutnya, maka pada yang
manshub juga terdapat empat jenis isim yang bisa ikut isim manshub yaitu
&3l (sifat), L5331 (penekanan), Cidasl) (‘athaf), Jad (pengganti)
- /

Contoh &3 (sifat): (.J\.«J\ J\hﬁ\ b = Aku melihat pelajar yang berilmu

7

. Isim
Sifat manshub

Contoh X533 (penekakan): hind VJLU\ b = Aku melihat pelajar (dirinya)

SN

Isim
Penekanan S
manshub

Contoh Ciksll (‘athaf): 1433 CJUaJ‘ b = Aku melihat pelajar dan Zaid

¢ Isim
Athaf manshub

Contoh Jidi (pengganti): S éLB;ﬂ\ U‘) Aku melihat sang imam Malik

Isim
Badal manshub
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10
O *p5 O el

/

Sebagaimana telah berlalu penjelasan tentang isim-isim yang marfu’,
kita telah membahas bahwa isim inna dan khabar kana merupakan
isim yang I’robnya manshub

~

TETAP SEMANGAT BELAJAR
BAHASA ARAB

177
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.
Maf’ul bih

Pertemuan Kedua Puluh (Nahwu)




Oﬁe/o‘

|

Malft’ul bih artinya adalah objek atau yang
dikenai fi’1l (pekerjaan)

A

L 2
< -

Ali telah memukul Zaid ~—— ) 3A& Ope

*»

Zaid merupakan maf’ul bih L ‘
karena terkena pukul oleh Ali J
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Y

' LI

<
J”/

Dhamir

Fi’il Madhi { B

Mudhari’

5‘3 < 23 °. P
Fi’il { S Az

W pp) (e G
Fi’il Amr {‘/ i

y

52

Isim Zahir

A

A

A

A

A

A

5 g 5
sl 2e Ly

} Fi’il Madhi

180



#20 181

Jad

NN 2y
Fi’il Muta’addi Fi’il Lazim

Yaitu fi’1l yang tidak membutuhkan

Yaitu F1’1l yang membutuhkan objek objek (maful bih)

Y A 4

[ Butuh dua objek ] [ Butuh satu objek
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o

Fi’il Lazim

182

Contoh-contoh fi’il yang tidak butuh kepada objek

-
G s Z

e RO X
Kenyang Indah Keluar Pergi

Senang Bahagia

Barangsiapa yang panjang shalatnya di malam Lé.:\ 340 5 J*Ub AR
hari, maka indah wajahnya di siang hari

Fa’il Fi’il Fa’il F1’ 11

Contoh di atas dan di bawah in1 menunjukkan bahwa fi’il tidak membutuhkan
objek, melainkan cukup frasanya hanya cukup terdiri dari1 fi’il dan fa’il

i ¢
Fa’il Fi’il

Muhammad senang
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o

(SAazl!

F1’1l Muta’addi

#20
Yang butuh satu objek
Beberapa di antara contoh fi’il yang butuh
satu objek
Cre BT s
Memukul Makan Menaiki Membuka
S
Memecahkan
Wy e O
Ali telah memukul Zaid MaPul Fail FLil

bih

Contoh di atas menunjukkan bahwa fi’il hanya butuh satu
objek (maf’ul bih)

|

Yang butuh dua objek

Beberapa di antara contoh fi’il yang butuh

dua objek
e =

Mengajarkan memakaikan Memberi

- JL

Menganugerahkan Meminta

Muhammad mengajarkan Zaid 5"“‘ ‘ ("Lf' “'Li} s p'L“
Imu Nahwu MB-2 MB-1 Fiil

Muhammad memberi Zaid
hadiah

[ Contoh di atas menunjukkan bahwa fi’1l butuh dua objek

Fi’il

(maf’ul bih), dan kedua objeknya manshub




#20

2.

3.

Perhatian!

Bentuk-bentuk fi’il lazim bisa berubah menjadi muta’addi (butuh objek) dengan salah satu dari tiga cara di

bawah ini:

Mengubah wazan J-'J menjadi J-d\ Contoh: Q" (Mengeluarkan)

(%31 (Memasukkan)

«—— 77 (Keluar)

— J-’-S (Masuk)

JeS | (Menyempurnakan) «~— %S (Sempurna)

Mengubah wazan x: menjadi J2:. Contoh: z7# (Mengeluarkan)

Dengan menambah huruf jar. Contoh:

;5 (Membesarkan)
wa (Menyempurnakan)
Aku pergi dengan Zaid
Aku safar dengan Ali

Aku datang dengan Hasan

+«—— z7 (Keluar)
— j»f (Besar)

— ‘}.35 (Sempurna)

7
4— O/. ’: 07
Ay SR
— rda S
Sy B
z

«— oo g}".,,ri
Band P
z
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Latihan

Ubahlah ke dalam bahasa arab!

Dua pelajar laki-laki telah mengeluarkan buku

= S ol 55

Mereka sedang pergi membawa Muhammad

Maryam telah mengajar1 Muhammad Ilmu Nahwu

= o glo 1182 5 £

Ustadz telah memberikan kepada Muhammad dua hadiah
Abdul Muhsin sedang gembiran di rumahnya

*»
<
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Maf’ul li-ajlihi & Maf’ul fih

Pertemuan Kedua Puluh Satu (Nahwu)
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7 R o)
‘ o a dc} °~/ ‘
oo

'
Maft’ul li-ajlih1 artinya adalah 1s1tm yang

menjelaskan tentang sebab terjadinya fi’il

Aku datang ke sekolah | o3 %5 i g WL o/;
karena tertarik kepada ilmu ("w ‘3 M)J.J

3\-&) dalam jumlah ini merupakan maf’ul li-ajlih1 ]

<
l

karena menunjukkan sebab terjadinya fi’il

Contoh lain:

Aku shalat karena Yoo 0 @ Aku menziarahimu {265 (22

— PRy g_,.J..p — S & E

iman kepada Allah b B karena cinta kepadamu : oy
Aku memukul anakku dalam

— A G0 ey e

rangka mendidiknya
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Ada beberapa bentuk kata yang bisa kita
hapalkan sebagai bentuk penggunaan maf’ul li-

ailihi
C—iRy he—ils g}—fw‘) J-G>

Sayang Malu Tertarik  Suka atau cinta
N
Hasad Marah Sedih  Terima kasih
J—i 5
Menghormati

Huruf-huruf yang datang setelah bentuk-bentuk kata maf’ul li-ajlihi di

atas merupakan pasangan dari isim tersebut
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A e A e

Latihan

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

Saya 1stirahat karena capek

Jangan bersedekah karena riya’

Saya lar1 karena takut dari singa

Muhammas shalat karena mengharap ridha Allah

Zaid tidak pergi karena malu

Zainab menangis karena sedih
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Maf’ul fih artinya adalah 1s1tm yang menjelaskan
kapan atau di1 mana fi’1l tersebut terjadi

Aku pergi pada hari Jumar ~——  dx3 é Y WY

Maf'ul fih disebut juga
dengan istilah zharf. Jika
yang diterangkan adalah

tempat/posisi, maka 1a

¢4+ dalam jumlah ini merupakan maf’ul fihi karena
menunjukkan waktu terjadinya fi’il, sehingga I'robnya manshub

Anjing itu tlc.lur di belakang “-.J\-;j‘ K : Tt 66 disebut 0Kl 235, dan
pintu g — jika yg diterangkan
adalah waktu, maka dia
Cals dalam jumlah ini merupakan maf’ul fihi karena disebut ‘-’L"}“ Sk

menunjukkan tempat terjadinya fi’il, sehingga I'robnya
manshub
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Ada beberapa bentuk kata yang bisa kita hapalkan

sebagai bentuk penggunaan maf’ul fihi

o&1 C&23b (Keterangan tempat)

oL &b (Keterangan waktu)

Lals &) AKE aul Yool 5, 558 P
Belakang D1 hadapan Depan Depan Sore Pagi Pagi Pagi
Y 33 ci £13 G ¥ & AT
Sebelah kanan D1 atas Bawah Belakang Hari Malam Siang Sore
D1 sisi D1 sekitar D1 antara Sebelah kiri | Pada waktu | Seminggu Bulan Tahun
Besok Isya’ Dahulu | Selamanya
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Latihan

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

1. Aisyah safar ke Jakarta sebulan = ‘;@-f“ \fny’ él j‘?\-:-“vg@ CJ}%«:
2. Aisyah safar ke Jakarta kemarin g qwﬁ \33?& 4; f\:ﬁé@ Q}?L&
3. Aisyah safar ke Jakarta hari kamis = ng'?g"‘ A4 6}?5.' é; 1:1;}.3 CJJ/.%/L&
4. Saya akan pergi ke Ceger besok SN W d! LAl
5. Zaid berjalan di belakang guru a b\.’/‘..o{ﬂ\ ALy ;\g) g;"""l
6. Ibu guru berdiri di depan para pelajar wanita N H:JQ-M‘ {‘Lﬁ gb&wg‘ CM@
7. Abdul Muhsin tinggal di rumah dua bulan -V B s il Ls Al

2 z
<028 ° L o4
karena taku corona L’ﬁ; o \9}"



Maf’ul ma’ahu & Maf’ul mutlaq

Pertemuan Kedua Puluh Dua (Nahwu)
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194
R o (o)
A 08 o
ans \

|

Maf’ul ma’ahu artinya adalah 1sim manshub yang

¢ M

datang setelah waw al-ma’iyyah “¢”, yakni yang

menunjukkan bahwa 1sim yang disebutkan setelahnya
menyertai fa’i1l dalam menjalankan fi’1l

Aku berjalan bersama ot Ao p o A
g v [ - el 2 O
dengan sungai nil =0 = ZE et o
|
v
(3! dalam jumlah ini merupakan maf’ul Bentuk jumlah ini asalnya sama saja, hanya
ma’ahu karena menunjukkan kebersamaan saja a&» diganti dengan j sechingga menjadi

dan datang setelah huruf waw maf’ul ma’ahu
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195
Contoh lain:

Aku berjalan bersama oAt A PR TP
— 15 < > 2l -
dengan rembulan _j e AR &=
}833\ dalam jumlah in1 merupakan maf’ul Bentuk jumlah ini asalnya sama saja, hanya
ma’ahu karena menunjukkan kebersamaan saja a» diganti dengan j sehingga menjadi
dan datang setelah huruf waw maf’ul ma’ahu

] ]

2 2
Aku bangun bersamaan oﬂ“f WS ".:3 L pgece os“‘I S35 ams Clbgoac

dengan kicauan burung

&N ,aJ dalam jumlah ini merupakan maf’ul Bentuk jumlah ini asalnya sama saja, hanya
ma’ahu karena menunjukkan kebersamaan saja a&» diganti dengan j sechingga menjadi
dan datang setelah huruf waw maf’ul ma’ahu

Muhammad datang bersamaan o %, | os% . Bam s o &, osh . tace -
. — ;M” < o s> — M..J" | & o o>
dengan terbenamnya matahari / 29,59 o - 5 95 @ &=

C,Jj}{c dalam jumlah in1 merupakan maf’ul Bentuk jumlah ini asalnya sama saja, hanya
ma’ahu karena menunjukkan kebersamaan saja a&» diganti dengan j sehingga menjadi

dan datang setelah huruf waw maf’ul ma’ahu




#22
~ 0 o 2 o o)
}& l ! A ! ‘ J of &+ ‘

Maf’ul mutlaq artinya adalah maf’ul yang datang untuk memberikan penjelasan
lebih tentang fi'1l, baik berupa penekanan makna atau pun penyebutan jenis atau
pun jumlahnya

- Zo” }}!o//. Z o “, Zo”, }}o//.
Aku benar-benar \.:J..p 33 Aku memukulnya dengan Ouk 6 35
memukulnya ' : pukulan yang keras .- ' J
G dalam jumlah ini merupakan maf’ul KWK G dalam jumlah ini merupakan
mutlaq karena menunjukkan penjelasan maf’ul mutlaq karena menunjukkan
terhadap fi’il penjelasan terhadap fi’il

Disebut dengna maf’ul mutlaq karena maf’ulnya tidak terikat dengan objek, sebab, zaman atau
tempat, dan kebersamaan, melainkan terikat pada fi’il itu sendiri. Adapun selain maf’ul mutlaq
disebut maf’ul muqayyad. Perlu untuk diperhatikan juga bahwa maf’ul mutlaq bentuknya masdar

dari fi’il yang dijelaskan, contoh fi’il &,» masdarnya adalah G52
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Macam-macam maf’ul mutlaq

' '
Jad 338 i Jadl) ¢35 o1

Untuk menjelaskan jumlah fi’il Untuk menjelaskan jenis fi’il

! !

*/o 2 8o - <, AXRo_~

o &3 648 Gy A3
Aku memukulnya satu Aku memukulnya dengan

kali pukulan pukulan yang kuat

J.b 4 J]a.: \;:uf NST LIS
Aku melihatnya dengan Aku makan yang banyak

dua kali pandangan

l

652 dan "8 menunjukkan jenis fi’il
yang disebutkan

I

Untuk menekankan fi’il

!

g 2 8o -

Cro &5

Aku benar-benar
memukulnya

zo( . oA 8 é )
Allah benar-benar
berbicara dengan Musa
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Bentuk masdar untuk maf’ul mutlaq

|

Dari lafal fi’il itu sendiri

l

zZ
f. / 2R -

o Mg

Aku memukulnya satu
kali pukulan

o~ S . ot A 7 -
. ws (e ‘ w , 00 o
U\J A;J“; -

e N~

Aku melihatnya dengan
dua kali pandangan

Contoh-contoh yang disebutkan pada halaman
sebelumnya merupakan bentuk masdar maf’ul
mutlaq dari fi’ilnya sendiri

}

Dari lafal fi’il yang lain namun
semakna dengan fi’ilnya

g
<N

*»

//fo /// Z 5 4
w—ue.lz<— 15

Aku benar-benar
duduk

E

A

Al = 6\3 — \./95.33 Cad

Aku benar-benar berdiri
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Latihan

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

1. Saya benar-benar paham pelajaran itu

2. Berkatalah kalian (laki-laki) dengan

perkataan yang baik

3. Saya duduk seperti duduknya ulama

4. Saya betul-betul minum

5. Mereka sujud sekali sujud karena lupa
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Al-Haal

Pertemuan Kedua Puluh Tiga (Nahwu)
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Al-Haal artinya adalah kondisi, yaitu isim manshub
yang didatangkan untuk menjelaskan kondisi fa’il atau

@
|

maf’ul bih

Telah datang Muhammad ke LS\/ o

sekolah dengan naik kendaraan

)/)

/

-

STy dalam jumlah ini merupakan Al-Haal

karena menjelaskan kondisi fa’il yang dalam
hal ini adalah Muhammad. Adapun fa’il dalam
jumlah seperti ini disebut dengan shahibul haal

~
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Contoh lain:

Aku melihat burung yang G- o s Gsft A oE
— 4 o sla)l &
terbang dengan cepat St ~J
Maf’ul
bih

i f«i dalam jumlah ini merupakan Al-Haal

karena menjelaskan kondisi maf’ul bih yang
dalam hal ini adalah burung

Aku minum air dalam kondisi IV A
.. — Ll Ca
jernih 2 4

Maf’ul
. bih
L8Ls dalam jumlah ini merupakan Al-Haal
karena menjelaskan kondisi maf’ul bih yang

dalam hal in1 adalah air

Telah datang Muhammad ke
sekolah dengan berjalan kaki

LU dalam jumlah ini merupakan Al-Haal

karena menjelaskan kondisi fa’il yang dalam hal
ini adalah Muhammad
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B

Aturan Al-Haal
Al-Haal selalu manshub

Shahibul hal (fa’il atau maf’ul bih) selalu bentuknya ma’rifah
Al-Haal seringnya berbentuk nakiroh. Terkadang Al-Haal juga makrifah akan tetapi sangat jarang
Al-Haal biasanya dalam bentuk salah satu dari tiga bentuk di bawah ini:

Pertama: Isim Fa’il (yaitu wazannya menjadi 4-9\3). Contoh: STy &é> (Aku datang dengan naik
kendaraan) / o o

Kedua: Isim Maf’ul (yaitu wazannya menjadi J fw) Contoh: ,-.J\ L;l.c ’ﬂjis! R {J»M ¢ (Telah datang
orang yang sakit sambing digendong di atas tempat tidur) -

Ketiga: Bentuk Masdar. Contoh: \J—» (..é\ y\ O yuw (Mereka menginfakkan harta mereka secara diam-
diam)

Jika Al-Haal datang dalam bentuk ma’rifah juga sepertl shahibul hal, maka itu sesungguhnya
bukan Al-Haal melainkan sifat. Contoh: 3 )LJ\ s &g J...a (Aku minum air yang dingin). 3 )U\ pada
jumlah tersebut bukanlah Al-Hal, melainkan an sifat atas air yang diminum. Lihatlah perbedaan artinya
dengan contoh pada halaman sebelumnya

Antara Al-Haal dan Shahibul hal harus sama “jumlahnya” dan “mudzakkar-muannatsnya”.

Contoh: / . y .
& s o - Or s (7 (7~ O (- “ {7 8t {, - O (-
’/‘\.A QUG.S\ el M\A ub.,!\h!\ el &.JL:.’/ALG u\..;\.b.!\ el
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H#H23
Kondisi Al-Haal
[ IS ] [ IR

A 4

Selain jumlah ]

2

'
b (][] [

’Q\ZJ.Z.’!-\]

l

Contoh-contoh yang telah
kita sebutkan pada

l l halaman-halaman
. Lo L e L er L e sebelumnya merupakan
() awldy Sl S g;;"‘: M‘ el {;./?\3 il Liad Y bentuk Al-Haal ghairu
Telah hadir sang Telah datang anak Jangan engkau minum Jumiah
pemimping dengan dalam kondisi menangis sementara engkau berdiri
' . P akaian resminya _ow * Pada jumlah ismiyyah
34\5&3\ "}\M! %\3 g:)\.;/g.:.z QWH ¢\>  terdapat waw al-haliyah (s)
) sebelum Al-Hal
Aku melihat burung di Telah datang dua anak . o . pengikat (&23) yang

antara awan dalam kondisi menangis

menghubungkan antara Al-
haal dan shahibul hal

Al-Haal pada seluruh kondisi di atas disebut u-«z: Jﬁ'- ]
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Latihan

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

Zainab mmum sambﬂ duduk
— ‘\.«J\?’ w ) &.—d Jwé
Dua pelaJ ar wanita sedang makan sambil berdiri
= M\S u\;ﬁ\.w& JS G
Muhammad rnehhat dua polisi yang sedang naik kendaraan
= ST by 182 oy
Anak-anak perempuan itu minum sambil duduk
= ok uLZ:J\ < J.»
Mereka memakan daging dalam kondisi panas

= fyi> (..,J.H o 315 b
J anganlah kalian makan sementara kalian berdiri
= O346 s, gAY

Janganlah kalian berdua pergi ke masjid dalam kondisi cepat-cepat

—&MM‘&\&N&
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> 3151\3 3:63\
‘Adad dan Al-Ma’dud

Pertemuan Kedua Puluh Empat (Nahwu)




H24 207
95:\.:&\} CWA[
|

‘Adad dan Al-Ma’dud. 'Adad artinya hitungan
bilangan, adapun Al-Ma’dud adalah yang terhitung

=~ A
Tiga buku < S AN

33422)1 (yang dihitung) }J \—+ 344! (bilangan/angka)

[ 'Adad dan Al-Ma’dud merupakan pembahasan awal sebelum masuk kepada pembahasan Tamyiz ]




93.1;;&3\ ;’.og;-

Hukum Al-Ma’dud

A 4

Berjumlah satu-dua
1-2

|

Satu buku <+«— :J\:/:/f
Dua buku <+— 9\3‘5/5
Berjumlah satu bentuknya isim

mufrad, sedangkan berjumlah
dua bentuknya isim mutsanna

y

|

Berjumlah tiga-sepuluh
3-10

AR -
4

Tiga buku +~— g.a.}*f A
4o
Limalelaki <«— J\?) Aows™

e 8.

Limalelaki «~— 3%¥3i &9

Isim yang berjumlah antara 3-10
maka bentuk ma’dudnya adalah
jamak-majrur
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> 3.1;-&3\ ?,i;
Hukum Al-Ma’dud
|

y

Berjumlah 100-1000

Berjumlah 11-99 }

1 Wl (1 . 52
Dua belas laki-laki +— 3)\-;3 s L) Seratus lelaki ~— |3 Yy aile
Aku membeli dua Fis o0 % A egl LG
— N 8 » had R ‘ «— . “
puluh buku e s Sl Dua ratus buku s:JLs Lole
Telah datang tiga _ e & o ta]® - (2 . L PO L
puluh orang anak ﬁ o5 2o Tiga ratus hari PA f\"\'f =N
Isim yang berjumlah antara 11- Isim yang berjumlah antara 100-1000
99 maka bentuk ma’dudnya maka bentuk ma’dudnya adalah

adalah mufrad-manshub mufrad-majrur (mudhaf ilaih)
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o o
s 2 A2 210
7
¢
Hukum ‘Adad
|
v _ v
2 odl Cg}sw o
(angka 11-19) (seluruh angka asalnya mu’rob)
Kedua bagiannfya lfeLalu mabni ‘alal ‘Adadnya o 6\5/5 bj} °, c éé 3
atha T
. . marfu’-mubtada’ Dirumahku terdapat dua puluh buku
Kecuali angka 12, bagian angka dua (2)
mu’rob, adapun angka sepuluhnya (10) ‘Adadnya manshub- ey &; ) s L
i - D -
mabni ‘alal fathah maf’ul bih Aku membeli dua puluh buku
Di rumahku terdapat AT ;
— B EE iR : e Ged oiie b o
tujuh belas buku ‘“9/ qtiy [_;’ s (999 Z}w iz 3
Ak beli tujuh ‘o G . - -
u;:le;sl bfﬂlm o ;w-“ AR jw‘ ‘Adadnya majrur +— Ay, helerakkan bukuku di atas dua
Aku melihat tujuh — O P é‘ Eolas | puluh buku
belas buku > ., ﬂ;’ Lo o ‘
Di rumahku terdapat GLS 2 L/J\ 225 o _ A’dadnya , ard ) LS"" J/
dua belas buku R S e marfu’-mubtada Dlrumahku terdapat empat buku
Aku membeli dua o L T A AN W/og 5 0gs,
belas buku \?\'; < ‘5"1 ) ‘Adadnya manshub- _ U\-S O Jm& j j.w
Aku mel;l:;;(udua belas \3\5/5 }..&/“ - ‘“;51 J; C"Jjjm/ . maf’ul bih Aku membeli dua puluh empat buku




A o8By, 40 O 2 o -0
&g\ﬂ\j }3/54.:3‘ S 4o .}.Ld\

211

Bilangan ditingjau dari sisi mudzakkar dan muannatsnya

#24
angka 1-2
(‘Adad sesuai dengan
ma’dudnya)
Sdelp e Ay i

SUD) OBla O OGS
‘_Y_, ‘_Y_,
Muannats Mudzakkar

i\n

u')’\h!\ i ¢ uu v.i.:i\ 3
ng G OGH ol

- o Z
Ul e o &
Jb L g»l 'y

W x| g’)ﬁd\ NES|

1

Qb o;..z.c 8 &y
Mudhaf

(1)

)

angka 3-9
(‘Adad berlawanan angka 10
dengan ma’dudnya) )
g.,:}f ia 3% Jika sendirian maka
3 3 E angka 10 berlawanan
5"'”" C"" D dengan ma’dudnya
&-wl:s J.m&
b 12
Jika digandeng dengan

yang lain maka angka 10
sesuai dengan ma’dudnya

A 4

i angka 20-90,

_ kelipatannya

100, 1000 dan

‘Adadnya tidak
berubah meskipun
ma’dudnya mudzakkar
atau muannats

o
Z fo;o:. - o oA
‘as Oj}ﬁn% VJ/ ’.‘ L.?

s

oz\\

b Gl w‘)

Wb L &
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Latihan

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

D1 kelas ada hma buku

}}}

= V.S i~ J..a.d\ J
Aku sedang menghafal 20 hadits
= b.\:- o f.& Jaa:-‘

Aku lupa 100 had1ts

= w.\.’- cuu w

Aku telah berpuasa dua bulan hingga tiga bulan
= J,.@...o\ G é\ R ! Co?

Zainab telah membeli dua belas buku

= G 725 (5 L L

Hafalkan engkau (wanita) 100 ayat

= 7 il (ks

Aku telah tinggal di Jakarta enam bulan
= J..@..o\ 4...0 G ; > ‘3 ]|

Di rumahku ada sepuluh buku

255

_unfoj..&s.g‘j
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Mufrodat

Arti Mufrodat No
Menghafal Uyt ig — CYE 1
Lupa ) = gt — u.s""’ 2
Berpuasa @iﬁ - é}iﬁﬁ —alo 3
Membeli Fbl = Gf — g 4
Berdiam, tinggal d1 ('3‘ - (nﬁi — (‘\5‘ 6
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3 et 2
At-Tamyiz

Pertemuan Kedua Puluh Lima (Nahwu)




#25
R0 o
L/ “‘

L 2 0
e

|

At-Tamyiz artinya adalah penjelas, yaitu 1sim manshub
yang datang untuk menjelaskan isim yang mubham

Aku membeli dua puluh buku  «~— OGS 5 i CJfd)

4 N

G dalam jumlah ini merupakan tamyiz (penjelasan),
karena tanpa kata tersebut, (yn ,-:& menjadi kata yang

mubham (belum jelas), sehingga diperlukan tamyiz
(penjelas). Tamyiz yang ditambahkan kepada kata
atau jumlah yang mubham maka dia manshub

- J

Kesimpulan, tamyiz mengandung makna ’» (dari). Adapun contoh di atas bisa berbentuk: G i i3 ,-«9 CA,M‘

Akan tetapi karena ;y kita hilangkan, maka jadilah tamyiz I’'robnya manshub seperti contoh di atas
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Contoh lain:

Aku membeli dua kilo beras  +~— aks Eiid
J.MJ x
\)3\ dalam jumlah 1ni merupakan tamyiz karena l
menjelaskan yang mubham pada kata UJ}\S dijzzr;l% an

Aku lebih banyak daripada
engkau dari segi harta

L
Jr—é&j‘
Y& dalam jumlah ini merupakan tamyiz karena Yang
menjelaskan yang mubham pada kata dijelaskan
Saudaraku Harun, dia lebih fasih 2y © 08 (£
raku Harun, dia lebih fasth ¢y ¢ c,ae\j.wju
daripada aku dari segi lisan

6L.d dalam jumlah ini merupakan tamyiz karena
Yang

menjelaskan yang mubham pada kata ’@ﬂ‘ dijelaskan

‘—bh\
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i)l (yang dijelaskan/yang mubham)

Tidak terlafalkan/hanya

2 o
bo} I/

kandungan

A 4

Tamyiznya adalah perubahan
dari Mubtada’

A 4

20

bals

di dalam jumlah

Terlafalkan/tersebutkan

u:M

035 ew! (timbangan)

I “\ (Aku membeli satu kilo emas)

A 4

Tamyiznya adalah perubahan
dari fa’il

J-S ! (takaran/volume)

\J.: &L.o g.,.su (Aku membeli satu sha’ kurma)

A

\ 4

Tamyiznya adalah perubahan
dari maf’ul bih

:\5\.:0 ~~! (ukurang panjang)

B o &

L J
I

Pembahasannya pada halaman

berikutnya

/“"‘

(Aku membeli dua meter kain)

A

93.3\ ! (jumlah)

9ty uj}:«& (5 g} (Di rumahku ada dua puluh buku)

A

A

217



A 4

Tamyiznya adalah

#25 L
b 4>l (yang tidak terlafalkan/hanya kandungan)
|
4 * ) 4 4
Tamyiznya adalah Tamyiznya adalah
perubahan dari Mubtada’ perubahan dari fa’il

\

2
ﬁ/°~ @e g }ZOE A W/}o
— Oy &/JM‘ wff‘ uﬁgw‘

Guru lebih banyak daripada
para siswa pengalamannya

Kalimat bentuk lain

&5 A o g
&/0. ) }z w/} 00/0 .
%’JM‘ gﬁw;\ g.gv\-o-“ Ojg.‘?

Pengalaman guru lebih banyak

daripada pengalaman para siswa

‘4 e ”’ﬁ/é C..J\L

Baik Muhammad dari segi
jiwanya

Kalimat bentuk lain

l

A o P
it b
é L d

Baik jiwanya Muhammad

perubahan dari maf’ul bih

.

J

—— ims Y e

Aku telah menanam
pepohonan bumi

Kalimat bentuk lain

&-f’ )Y\ }7;.0/, VTGP J/“
Aku telah menanam
pepohonan bumi
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Contoh lain:

\ 4 A 4

Tamyiznya adalah Tamyiznya adalah Tamyiznya adalah
perubahan dari Mubtada’ perubahan dari fa’il perubahan dari maf’ul bih
‘ﬁuq...o,ﬁﬁ —— s il s
Aku lebih banyak daripada Ali indah dari segi
engkau dari segi harta wajahnya
Kalimat bentuk lain Kalimat bentuk lain
WG e T L by s
Hartaku lebih banyak Indah wajah Ali

daripada hartamu
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Latihan

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

1. Muhammad lebih banyak hartanya daripada Zaid, karena Muhammad telah

membeli 17 kilo emas
= G5 WS Soe B (ih 361352 EY Y g 2 8T 058
2.  Aku melihat 12 pelajar wanita, salah satunya telah menjual dua ribu buku

Y - °% 4 “ o Z T 4. o - P o//
= g\i/ffsdf I RY &i\.&rl b O s (o) :L.g\)
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Mufrodat

Arti Mufrodat No
Menjual — &R 1
Menanam o ;‘" - &’j’-& - wf' 2
Pengalaman gj-’ 3
Kain ‘j’\»«g 4
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N (’;.31 & 53\.133\
Al-Munada & Isim La

Pertemuan Kedua Puluh Enam (Nahwu)
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o)

X o]

Al-Munada adalah di antara isim-isim yang manshub. Al-
Munada artinya adalah yang dipanggil, dan didahului

oleh huruf panggilan, di antaranya seperti “G”
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A

y

(d1) &3 36

Munada dengan tanpa alif lam (J)') ]

/ \ 4 - -
@JJ\ Be }:s*"j NN

Munada yang mabni

dengan tanda marfu’

\-

~

J

A

A

Munada dengan alif lam (J')

{ (d\) 4 ‘54.!\ ‘55633\

A 4

:' [~} \ [ 2 a [~} o
O diadl (s ! Casad! (s3I
Munada yang Jika yang dipanggil
manshub muannats
O\l

A 4

224

i 3
Jika yang dipanggil
mudzakkar




H26

225

(J) 8 Goddy 302l
Munada dengan alif lam (J')
|

v v
u}o-‘\ 3! ;.w S 3UA!
Jika yang dipanggil muannats Jika yang dipanggil mudzakkar
;

A
v

Maka didahului dengan oJ» atau (& Maka didahului dengan 142 atau \.@.3‘

e\ \

Wahai sang 2% 105298 Wahai sang s( 540 (48%
: — olydl b : — | &G
wanita jd " lelaki J.? L&” .
Wahai sang df° /o\ i Wahaisang 525 ‘ ‘< |
waita SRl eda & lelaki Jedi e ¢
ARAIR A5G
Ol ¥ J"' S

Jika munada itu didahului oleh alif lam, maka ia tidak boleh langsung dimasuki oleh huruf nida’ (%), akan tetapi
melalui perantara berupa &l dan isim isyarah (\:\5), lalu disesuaikan dengan mudzakkar atau muannatsnya
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(J) &3 3l

Munada dengan tanpa alif lam (J')

o

S asie Je ‘5“5\ el

Munada };ang mabni dengan tanda marfu’

A 4

Jika munada merupakan nama

4

Jika munada nakiroh yang
tertentu

O iadl (SRS
Munada manshub

Jika munada mudhaf

Jika munada syabihan bil-
mudhaf (mirip mudhaf)

A

Jika nakiroh yang tidak tertentu

A
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O guiadl (S 3LRS)
Munada manshub

227

T

Isim nakiroh yang tidak tertentu

W © — Wahai ‘alim

z

%) G — Wahai laki-laki

Jika yang dipanggil merupakan bentuk
1sim nakiroh ghairu maqgsudah, artinya
yang dipanggil bukanlah orang tertentu.
Maka dari contoh di atas, orang alim
yang dipanggil adalah seluruh orang
alim, dan laki-laki yang dipanggil adalah
seluruh laki-laki

Penggunaan ini tidak begitu sering kita
gunakan

Slally i
Mirip seperti mudhaf

P 1 . A 1 4// 21t -
J.?.. é b G Jsanya Ws Wb g
Mudhaf- Syabihan bil-

mudhaf ilaih mudhaf

Asalnya ﬁ‘)‘/’é\:’ LZ.[LZ‘- b
Syabihan bil-
mudhaf

|

A e ¢
Mudhatf-
mudhaf ilaih

’

Yang dipanggil dalam contoh jumlah di atas
mirip seperti mudhaf, akan tetapi dia
dipisahkan sehingga seperti bentuk di atas.
Pembahasan lebih lanjut akan diterangkan
pada pertemuan-pertemuan selanjutnya

3Ll ‘_;.:\Z.ij\

Jika munada mudhaf

Yang digaris bawahi merupakan isim
mudhaf-mudhaf ilaih, adapun yang
huruf yang berwarna merah
menunjukkan isimnya manshub



Shase e &.J\ e

Munada yang mabni dengan tanda marfu’

R ) a8 _ o 9 -~ 9
83 guits 5,50 358301 ol
Isim nakiroh yang tertentu Jika munada merupakan nama

iablb

:J-;} ¥ — Wahai sang lelaki

57 g a
A9 G — Wahai sang anak f b
s 7o% G

Nakiroh yang ditentukan maksudnya ) E
adalah isim nakiroh (yakni tidak ber-alif
lam) namun yang dipanggil adalah orang :\33 G
yang dikenal oleh yang memanggil, hanya i
saja dia diungkapkan dengan isim nakiroh

Jika munada merupakan nama, maka isimnya
mabni ‘ala raf’i dan tanwinnya dihilangkan
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Perbedaan antara nakiroh maqgshudah dan

ghairu magshudah

Isim nakiroh yang tertentu

:J-}’} & — Wahai sang lelaki

Ketika Anda ingin memanggil seseorang yang bernama

Muhammad, Zaid, atau siapa pun yang Anda ketahui namanya,
akan tetapi Anda ingin memanggilnya bukan dengan namanya,

maka Anda bisa memanggilnya dengan mengatakan i}-}*} G

:Uj & — Wahai sang anak

Ketika Anda ingin memanggil seseorang anak yang misalnya
bernama Zaid, akan tetapi Anda tidak ingin menyebut namanya

maka Anda bisa memanggilnya dengan mengatakan A3 9 b

° : 08w, /J" J;;
Isim nakiroh yang tidak tertentu

Contoh 1: Seperti seorang khatib di mimbar berkata

Wahai orang yang berdosa, IS SR S
bertaubatlah kepada Allah !‘/N\ é‘ i Iloda G

Contoh 2: Seperti seorang guru berkata kepada muridnya

Wahai siswa, berhati-hatilah

engkau terhadap kegagalan }“’ ‘ )4" ‘ 'U‘-b G

Dari contoh di atas, khatib dan guru memanggil pendosa dan

pelajar secara mutlak, dia tidak menetukan orang berdosa yang

mana atau pelajar yang mana. Kedua contoh ini merupakan
contoh nyata dari nakiroh ghairu magshudah

s

Perbedaan antara nakiroh magshudah dan ghairu magshudah ada pada niat si pemanggil, apakah dia mengenal dan menentukan

siapa yang dipanggil. Selain itu, cara membedakan keduanya adalah dengan melihat konteks, jika konteks umum seperti khutbah,

ceramah dan sebagainya maka itu adalah nakiroh ghairu magshudah. Adapun jika konteksnya adalah pembicaraan empat mata,
maka itu adalah nakiroh magshudah

~N




Y !
Isim La disebut juga dengan u**"” i3 ¥ yang artinya
adalah “La” yang menafikan jenis dari isimnya

Tidak seorang lelaki K [ 35,3 Yy 4,[ ol a6 Y ]

pun yang ada di rumah

Lelaki itu tidak )\:U \ ;3 :J,;-}‘\ N 4{ Bukan La nafiah

ada di rumah

Jika 1sim didahului La nafiah, maka isim tersebut manshub. Contoh pertama merupakan La nafiah lil-
jins karena menunjukkan bahwa benar-benar tidak ada laki-laki di rumah, adapun contoh kedua masih
memungkinkan ada laki-laki karena yang dinafikan adalah jumlah satu orang
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\ 4 v

Mabni sesuai tanda manshubnya ] [ Mu’rob ]

4’[ Mabni ‘alal fathah ] [ Jika isim ¥ mudhaf ]4—
4’[ Mabni ‘alal ya’ ] [ Jika isim ¥ syabihan bil-mudhaf ]4—
4{ Mabni ‘alal kasrah ]
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Sy Y )
Isim La mu’rob

4/\>

L2l b O 15) BL2s 3813)
Isim isim La seperti mudhaf Jika isim La mudhaf

S G s Wb Y

—— — 18 e Lol ¥
Tidak seorang pendaki gunung pun Phadi./ (,.Lc b

yang ada di rumah Tidak seorang berilmu pun yang ada di rumah
jgfn}.;-\ L&L»Y M}.Lcrk«w\-&'ﬂ
Tidak seorang pun yang berusaha Tidak seorang berilmu pun yang dicela

dalam kebaikan itu di benci
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wlias b s o
/}% &".

Mabni sesuai tanda manshubnya

—— | T

o
) 7 // L) -
‘ W
z 3

Isim nakiroh yang tidak tertentu

LY PR B
Sbgads Oldgas Y

T !

Khabar ¥ Isim ¥

Yang mabni ‘alal kasrah adalah isim
bentuk jamak muannats salim, dan tidak
ada tanwin pada 1sim La

s e faa
Mabni ‘alal Ya

Tidak ada dua Ge ar e. ok

pendusta pun yang di )‘-U\ 3 w.a;\f Y
rumah . e

Tidak ada dua TR,

pendusta pun yang OB\ w—*-}\s Y
dibenarkan R

Tidak ada para 557 e ez uk

pendusta pun yang ~ © ¢ > o 9\5 Y

dicintai

Yang mabni ‘alal Ya adalah isim bentuk

mutsanna dan jamak mudzakkar salim.

I'rob contoh-contoh di atas adalah isim
La mabni ‘alal Ya

ol e (s
Mabni ‘alal fathah

7
.

Tidak ada seorang = . 5>
murid pun yang hadir St

]
P
WL

v, -

[

Khabar § Isim ¥

Isim La manshub, namun khabar La
marfu’
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Latihan

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab

Wahai pembawa buku, bersungguh-sungguhlah!

= g Sl &

Tidak ada seorang zalim pun yang dicintai

= &3 b Y

Wahai sang pelajar laki-laki, jangan engkau makam malam ini!

= A0 ods S ¥ LIt @l
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Mufrodat

Arti Mufrodat No

Bersungguh-sungguh 4-@-*" - :‘-634 — dg=! 1
Mencintai ‘:-‘f" - Cw-é — Lo-\ 2
Pendaki b 3
Gunung 5 4
Tercela ; jiv\ﬁ 5
Rumah 3‘35‘ 6

[lmu Waris 2 ‘;“5‘ 7




°

RTINA|
Al-Mustatsna

Pertemuan Kedua Puluh Tujuh (Nahwu)
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Al-Mustatsna artinya adalah pengecualian, yaitu
pengecualian dari 4 &ild! (mustatsna minhu)

Telah hadir para pelajar kecuali Muhammad <«~— NS '§1 Q}M\ f Yy e

yang dikecualikan, sehingga dia manshub

[ Muhammad adalah Al-Mustatsna, yaitu L-[ ive M\ ]

Adatul istitsna (alat
untuk mengecualikan)

Muhammad merupakan pelajar, hanva saja saat para pelajar telah hadir, Muhammad tidak hadir. Oleh karena
1itu Muhammad adalah mustatsna (vang dikecualikan)

[ Mustatsna vang dalam contoh di atas adala Muhammad merupakan bagian dari mustatsna minhu, vaitu }




Lo o a8, 2 % 238
#27 e Lo 813}

Alat untuk mengecualikan

(dengan Y)) (Dengan selain )
|

>

6 —

Jika kalimatnya sempurna dan
positif

A

Dengan ’p¢ dan 3

A 4

Jika kalimatnya sempurna dan

: Dengan Y&, 138, dan LG
negatir

\ 4
A

( )

\ 4

Jika kalimatnya tidak sempurna

. J

Kalimat sempurna maksudnya adalah yang disebutkan
mustatsna minhu-nya, adapun kalimat tidak sempurna
adalah yang tidak disebutkan mustatsna minhu-nya
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'ﬁl s 9\.:.:‘.:&?\
Alat untuk mengecualikan dengan ’ﬂ\

239

A (IR K U3a BB 25T O3y

st 25501 58713
Jika kalimatnya tidak sempurna

Tidak yang berhasil
kecuali Zaid

Fa’il - marfu’

Aku tidak melihat Z o >
oy N culy s
kecuali Zaid ol
Maf’ul bih - manshub <J
Aku tidak melewati /i/. .jl 3, }3 G

apapun kecuali Zaid

Maf’ul bih - majrur

Jika kalimatnya tidak sempurna, maka

Gt L6 a1 0713
Jika kalimatnya sempurna dan

negatir

\/cjéu

Tidak ada pelajar yang s .§

a < 0
-

Jika kalimatnya sempurna namun negatif,

berhasil kecuali Zaid
Mustatsna Jumlah
marfu’ sempurna
Tidak ada pelajar yang 2 .§" AT A G
berhasil kecuali Zaid ;= 7 cé —
Mustatsna Jumlah
manshub sempurna

dilihat sesuai kondisi mustatsnanya. Jika
mustatsnanya sebagai fa’ll maka marfu’,
jika sebagai maf’ul bih maka bisa
manshub atau majrur

maka boleh manshub atau mengikuti status
mustastna minhu-nya, misalnya jika ia

berstatus fa'il maka marfu', jika 1a berstatus
objek maka manshub, dan seterusnya.

Jika kalimatnya sempurna dan

positif
Telah berhasil para e o 54 y
. e |
pelajar kecuali Zaid ) ¥ Ol 7
Mustatsna J Jumlah
manshub sempurna

Maka mereka sujud

kecuali Iblis
Mustatsna Jumlah
manshub sempurna

[

Jika kalimatnya sempurna dan positif,
maka wajib mustatsnanya manshub
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V) gy i) 3130

Alat untuk mengecualikan dengan selain ’§\

Dengan ‘yé dan (5w Dengan >, 13&, dan o\
Jumlah sempurna Telah berhasil para .. . , 4%, .2 Jika $\&, 3¢, dan \»\> tidak didahului oleh
itif T pelajar kecuali Zaid 2 5 SN #£ -
positi pelajar kecuall zaid - 2= ) 431 B maka boleh manshub atau majrur
Jumlah sempurna _ Tidak ada pelajar yang .. . , %, . 5 .. LS 1A &3‘&‘ .4
negatif ™ berhasil kecuali Zaid 29 5 <O &£ G /145 ~ &t
Bisa dengan & ;‘%)/ 13y e Sl il
Tidak ada yang e soi A4 ot [\For (Al . A (-
. : o Y e s NVIYARVIRN T L
Jumlah tidak berhasil kecuali Zaid 2% e > 5/1455 =
sempurna Aku tidak melihat L en A of . TEY . e ; P
N e Eih 148, dan Lo\> "
tecuali Zaid L) s Cah B Jika ')’\-:*, -, dan didahului oleh
) 43! maka harus manshub
* Yang berstatus sebagai mustatsna adalah ‘u¢ dan 3w sedangkan . T P
. L ] 15y 1 B Ol s
1sim setelahnya adalah mudhaf ilaih bagi ‘n& dan s _ '
. Harak/at (i'rob) dar1 ‘p# dan s sama dengan 1’rob mustatsna ‘ ..L[ NERY &%‘ é G
pada ’ﬁ\ >~
* (3w mabni ‘ala sukun, hanya saja dia dapat berstatus mafru’, kaidah & e (Lil> berlaku pada semua jenis kalimat, baik

manshub, dan majrur sesuai kaidah di atas sempurna maupun tidak, positif atau pun negatif.
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Latihan

Terjemahkan ke dalam bahasa Arab!
Kata ‘“kecuali” gunakan ‘ﬁ\ dan kata “selain” gunakan ‘i

T1dak ada yang mengetahu1 ilmu gaib kecuali Allah
CRINE P

Para pelaJ ar wanita hadir kecuali Zainab

= w 3) Y\ UU‘.H\ & f.v

Mereka tidak melihat kecuali dua laki-laki

= 55 ) sty 6

Malaikat sujud kepada Adam selain Iblis

= Gt 58 357 ) ESW) sy

Tidak ag:la yang makan/rotl selain Abdul Muhsin

= gl L 5 15 ST

Para hadirin telah pergl selain Aisyah

= 3 Y u\,.o\!—\ WY

Para pelajar telah datang kecuali Muhammad (gunakan '4& dan 14 &)

= .u;/\.u; N u'JMaJ‘ AES

S IR u‘)MaJ\ A
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Mufrodat

Arti Mufrodat No
Bersujud °4-"w — Aol — don 1
Berhasil/sukses \-’=-4 — é’h-i — c‘ 2
Menghadiri 5 o> — ab — e 3
Rot1 ;—3' 4




el
At-Tawabi’

Pertemuan Kedua Puluh Delapan (Nahwu)
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el

a8

«»

Badal Taukid ‘Athaf Sifat

At-Tawabi’ artinya adalah pengikut. Disebut pengikut karena mengikuti 1’rob sebelumnya. Yang
termasuk dalam At-Tawabi’ harus sama isim dan pengikutnya dalam sisi nakiroh atau ma’rifahnya,
muannats atau mudzakkarnya, mufrod-mutsanna-atau jamaknya.
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Sifat

* Yaitu isim atau jumlah yang datang untuk menjelaskan
sifat dari isim sebelumnya

* Penjelasan sifat atas isim sebelumnya memberikan
tambahan terjemahan “Yang...”

* Penjelasan sifat disebut dengan na’at (C&5), dan yang

dijelaskan sifatnya disebut man’ut (< 3+:5)
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Kaidah: Seluruh jumlah yang
— datang setelah isim nakiroh maka

Berupa jumlah

| Jumlah fi'liyah |

Telah datang seorang laki- , . .,
laki yang sedang tertawa 2] Jey el

SEis —
Aku melihat seorang laki- VW _i;/ L of
laki yang sedang tertawa oy My &l

Jumlah ismiyah |

Telah datang seorang laki- , , .,z ., _ .

laki yang ayahnya sakit <2° ° N Jo el
SPELE —

Aku melihat seorang laki- . , ., 7, 5 .2

laki yang ayahnya sakit <2 94 oy Sl

- < A |
° % w! : o ;’ - 2
Z - -

246
a8 07

g

-

Sifat

jumlah tersebut adalah na’at (sifat)

Berupa isim

[ Sababi } | {

,[ Hagqiqi

OIS O 315
Na’at Man'ut

Telah datang seorang laki-
laki yang salehah istrinya

28 X8 ﬁ/ - - P
&9y Lo :}5.') At

Na’at  Man'ut L &
“ (o s/o‘ a‘/
Telah datang seorang L@.;/ @L:é gi/o‘ Sls “jb P D)
wanita yang saleh suaminya LT S ' Na’at Man’ut
Na’at  Man'ut ) )
L0 - 1 Ao P
10% % “t . Lo 9% g g‘w‘ ‘?QM\? CJ)JA
@l J 1381 0ds 3o i A 05 / /

Na’at Man’ut
Na’at Man’ut

°o_o0 /,e e///o ,ga/} 7
] Na’at Man’ut
L ! '

Antara na’at dan man’ut di atas selalu sama
antara makrifah atau nakirohnya, muannats
atau mudzakkarnya, dan jumlahnya J




#28 247

ales
‘Athaf

* ‘Athaf adalah sesuatu yang diikutkan kepada isim
sebelumnya menggunakan huruf ‘athaf

* Aturan yang berlaku pada ‘athaf hanya pada kesamaan
I’robnya saja

* ‘Athaf tidak memiliki aturan terkait persamaan antara
nakiroh-ma’rifat, dan mufrod-mutsanna-jamak

e Huruf ‘Athaf



#27

Jumlah yang digandeng dengan
jumlah yang lain

Dan hendaklah kamu menegakkan =&
shalat dan menunaikan zakat

Jumlah pertama yang disebutkan adalah
manshub, sehingga jumlah yang disebutkan
setelah huruf ‘athaf ikut manshub

Jika kalian beriman dan bertakwa

Allah akan memberi balasan bagi (': j-"" (.g{jj \ }ij/ 3h0 5 Ols
kalian

Jumlah pertama majzum, maka jumlah
yang disebutkan setelah huruf ‘athaf juga
ikut majzum

Kamu makan

A s 0 &/ 2
. - ,..w b
dan minum ' J

Jumlah pertama marfu’, maka jumlah yang
disebutkan setelah huruf ‘athaf juga marfu’

ot &t Uiz

Isim yang digandeng dengan isim

yang lain
Telah datang il 19l 214
Muhammad dan Zaid 39 24

Sama-sama mufrod dan jenis, dan sama-
sama makrifah, dan sama-sama marfu’

#2

5\ :J.‘,- jj\ s>

Beda jenis, berbeda makrifah dan nakiro,
tapi sama-sama marfu’

S5 Gedinddl &
Berbeda dari sisi makrifah dan nakiroh,

beda dari sisi jamak dan mutsanna tapi
sama-sama marfu’

Telah datang sang lelaki
dan seorang wanita

Aku melihat kaum muslimin
dan dua orang wanita
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Huruf-huruf ‘Athaf dan contohnya

Contoh jumlah Arti Huruf ‘Athaf | No.
iG55 a2 pu Dan (3) 519 1
Xy f’ e Kemudian ; 2
i a2 P Lalu (&) 2l 3
?Jy\ (" C,u\ & Atau (" 4
;ibj‘j‘ 09‘}55\.4 i Jod Atau 5 5
oL?.;aJ\ i i OM\ ):LC« Hingga é-‘:" 6
iy ﬂ e ﬁwé Tetapi ) Y 7
p-évf’ﬁ\-’ L ‘3‘;‘»4" ﬁ‘w A2 L 3 sls Bahkan L 8
R i s Bukan p 9

Penggunaan?' adalah untuk yang memiliki jeda, adapun < tidak ada jeda (langsung)

& berfungsi sebagai perbaikan dari perkataan sebelumnya
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LS

Penekanan
|
v '
| |
Penekanan dengan menggunakan Penekanan dengan mengulang
salah satu dari lima lafal berikut lafal yang sama

| o 7z o

ST a ST
B | | e

%% ° % - /o/ ° 3 ﬁﬁ
LD maise | A L BB Nl s
}w; Q.ﬁ 2
de S SNl Oyia
< S ‘3&/: ] Fé; 5 M} )f

°

| @

e\ \

S @ - @
LA Ol (a5 LgelS cadilalt &R ’ y o
wod e 91'4 =) , Untuk Y dan WS memiliki aturan tambahan
° @ ° @ z 0 X7, o 12 & P £ 1 - t <. < .
\fb\:lf osdaly a}:&; ‘/ i°;|§ RIEA [ ::__,5 O y’u?'\ (..é.kf :&:M\ Al yang akan dibahas pada pertemuan-pertemuan

yang akan datang
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J%
Badal
|

JQ\ JQ\ J% JQ\ do;.J\ J% Jaziy Ji LiE &
Badal yang mengganti Badal yang mengganti Badal yang berupa Badal untuk
seluruhnya sebagian dari seluruhnya kandungan mengungkapkan kekeliruan

« Badal atau yang artinya pengganti juga merupakan di
antara At-Tawabi’_ o
 Pengganti disebut J4 dan yang digantikan disebut & X5
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I G 1 I
Badal yang mengganti
seluruhnya

Telah datang sang PR X
NV )i s>
pelajar yaitu Zaid 3y Sl 2

2 °
Ja e Jas

Badal yang mengganti
sebagian dari seluruhnya

Aku melihat suatu kaum s <o . - o5¢

. ‘ ’q,. °§/
yaitu setengah dari mereka pmserly =

2R o
Jh e Jis

Badal yang berupa
kandungan

Telah memberi manfaat Lo s 5
Muhammad kepadaku  4cls Jos o
yaitu dengan ilmunya — T

Jh & Jas

A 5 0 s
Badal yang mengganti
seluruhnya

Aku memakan roti J ced 4 SLE
L3 s U
tapi (ch) roti Sl

8 o
Ju A Jis
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Kaidah Badal

Badal biasanya datang setelah:
Nama, contoh: 36 & [ & L2

Isim isyarat, contoh: £ <3y ¥ i GU5 ¢ Ugh 1is

Pembagian, contoh:
S5 by el cplidl 550 AaUST

A5 glany ole Y6 ) adll ki

Z ~
z z
z7
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Mufrodat

Arti Mufrodat No

Asing 3\?}3‘ - 0\'%;*5‘ - dﬂif‘" 1

Tertawa o) — Sloeiay — S 2
Menyibukkan/mempekerjakan W - M - J;'-:“ 3
Merayakan ‘ﬁ\.a»\ — j_}.a.:s‘: - J.a.:r\ 4
Bejumpa/bertemu Z-U-@; - ﬂ-’“—i - J-‘G S
Bertafakkur, merenungkan ‘;‘5 — ji‘w-: - Ji-“-’ 6
Pemimpin/ketua Oy 7
Pembantu {;3\?' 8
Tetangga g\ﬂ,;-\ 9

Desa, negeri f\é}éj‘ 10
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Fi’il dan Tashrifnya

Pertemuan Kedua Puluh Sembilan (Sorof)
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Pembagian macam-macam fi’il

A 4

Yang telah dibahas ]

Fi’il ditinjau dari penyebutan

Y

fa’ilnya

Fi’il ditinjau dari kebutuhannya

A 4

terhadap maf’ul bih

\ /

‘[ Fi’il ditinjau dari zaman ]

terjadinya

A 4

[ Yang belum dibahas

A 4

Fi’il ditinjau dari tashrifnya

Fi’il ditinjau dari bangunan

A 4

hurufnya

.

‘[ Fi’il ditinjau dari susunannya
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Yang telah dibahas

257

Y

Fi’il ditinjau dari penyebutan
fa’ilnya

Fi’il mabni lil- F1i’il mabni 1il-

ma’lum majhul (tidak
(diketahui diketahui fa’ilnya
fa’ilnya) melainkan yang
disebut adalah

naibul fa’il)

A 4

[ Fi’il ditinjau dari zaman ]

terjadinya

v

1. Fi’il Madhi
2. Fi’il Mudhari’
3. Fi’il Amr

Y

Fi’il ditinjau dari kebutuhannya
terhadap maf’ul bih

Fi’il Lazim Fi’il Muta’addi
(Tidak butuh (Butuh kepada
kepada objek) objek)



Yang belum dibahas

Y Y Y

Fi’il ditinjau dari bangunan

Fi’il ditinjau dari susunannya Fi’il ditinjau dari tashrifnya
hurufnya

Shahih Mu’tal Mujarrad Mazid Fi’il Fi’il Jamid
(asli/kosong (ada tambahan) mutasharrif (tidak bisa
dari tambahan) (bisa ditashrif) ditashrif)
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Fi’il ditinjau dari bangunan
hurufnya

A»

Shahih

padanya (!, ¢, 5)

Yaitu fi’il yang tidak ada huruf ‘illah ]

l v l

’5 os 9 ‘ 3 s s A w‘

. £l Laxiadd ¢ |
Salah satu huruf ) Yang selamat dari
: huruf kedua dan ..
aslinya adalah . kedua jenis

ketiganya sama :
hamzah lainnya

l | |

i eJla s EREER o

Mugqtal

259

Yaitu fi’il yang salah satu dari hurufnya
adalah huruf ‘illah (), ¢, 9)

|

l |

l

JE) SgY) s
huruf pertamanya huruf keduanya huruf ketiganya
adalah huruf adalah huruf adalah huruf
‘illah ‘illah ‘illah

| |

e

sl Ol ¢J

rd

3
7

7
-

Gn

35 ¢oms 1185

*

l

¢ Py ¢L3d
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Mujarrad

260

Fi’il ditinjau dari susunannya

/\>

[ F1’il asli, kosong dari tambahan ]

l

-8

Tiga huruf

/Sé e//fe/‘/fg

l

(£ 0)
Empat huruf

l

Mazid

[ F1r’il dengan tambahan ]

v v
Tiga huruf Empat huruf

./l\ /\

No~- }o./ .°<a/ Ay .°}°2"1/f }o./ 5o~ /‘e./ 0% o }o./
CE AP WENp QB e SE A BR L

o7 -0 o - “ 9
s [ 4 P
//~‘ //0,‘ //~:o‘ _ LI @ ‘
- - -
° ° - °
e [~]
//‘i //:.‘ //°/.‘ s ~/.‘
- yu/ -
. ° @ °
/w# é/" d/~‘
- -
~ 2
/!wiw
% -
y 4
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Penjelasan

261

Mujarrad artinya asli, dalam artian bahwa wazannya adalah asalnya seperti itu dan tidak ada
tambahan

Mujarrad terbagi menjadi dua, yaitu tsulatsi dan ruba’i. Tsulatsi artinya adalah fi’il yang asal wazannya
adalah tiga huruf (&%), adapun ruba’i adalah fi’il yang asal wazannya adalah empat huruf (3.13.3)

Mazid artinya tambahan, dalam artian bahwa pada wazannya terdapat tambahan huruf

Mazid (tambahan) terdapat pada fi’il tsulatsi dan fi’il ruba’i

Fi’il tsulatsi mazid terbagi menjadi tiga: mazid biharfin (tambahan satu huruf), mazid biharfain
(tambahan dua huruf), mazid bitsalatsati ahrufin (tambahan tiga huruf)

Fi’il ruba’i mazid terbagi menjadi dua: mazid biharfin (tambahan satu huruf), dan mazid biharfain

(tambahan dua huruf)
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Wazan Tsulatsi Mujarrad dan Tsulatsi mazid biharfin

AN s " )‘T/'j <L Jsrds gl JoB ! gl Y e sjﬁ‘ ﬁ;&m‘ Gj;;:um iﬁm
e I I B O = T B
Jass Jai ki ) o Jads ks o Jadi
Bl | ogeuds | gews | SR/AB | geb | e | Jel | e e
Jads Jais Jads | WadifSias | gad ok, Jads Jas Jab
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* Masdar, isim fa’il, isim maf’ul, 1sim makan/zaman, dan isim alat adalah bagian dari shorof isim

« Setiap wazan yang berawalan alif maka bentuk fi’il madhi majhulnya adalah huruf awal menjadi dhammah dan huruf sebelum

terakhir dikasrah

* Rumus bentuk fi’il madhi majhul dari ‘_}&\3 sama dengan wazan JJJ\, akan tetapi alif pada wazan ‘_}&\3 berubah menjadi waw ()
* Wazan Tsulatsi mazid biharfin bentuk fi’ll mudhari’ ma’lumnya diawali dengan dhammah dan huruf sebelum akhir dikasrah, dan

ini juga berlaku untuk ruba’i mujarrad

* Bentuk isim makan dilihat dari fi’ill mudhari’nya, jika huruf ‘ain (¢ ) berharakat fathah atau dhammah maka isimnya jau, adapun

jika ‘ain fi’1l mudhari’nya kasrah maka isim makan atau zamannya adalah [}«-u
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#od Beberapa contoh mauzun dari wazan tsulatsi mujarrad dan

tsulatsi mazid biharfin

| s gLl adl gLl sdt oWl a2l
RISITRIEY BPYEN! aghaoll Jygomoll p ol
LINPAR ® 0 ® 0s° e “e zo7, ° °, 2 0 8 A 0 s 4 2 e
S o s 9 s Hle Lo < o) el ety e o S g
B 0 wo 9o wos O a8 6 ‘4° < o & ?'; 8- 02 22 O P 3 P
i R B} P Faos A reR AR A re
p Y . <A or ) 1.
o4 o4 o4 z 9 o o.ﬁ o ?/‘ _ o4 //o?
o g o 1) & g o & !
s S RS, s S z . . ., A2 °o s A L A Y. ey
Al Al a2 | Blgrfedal | dals (EYEC Jals ey (HE
s s s sk b e ks e s

« Bentuk isim fa’il dari wazan tsulatsi mazid biharfin, caranya adalah dengan melihat fi’1l mudhari’nya, kemudian ya’ failnya
diganti menjadi mim (p) dan huruf sebelum terakhir di kasroh. Adapun isim maf’ul hampir sama, hanya saja huruf sebelum

terakhirnya difathah
* Bentuk isim makan/zaman dari wazan selain tsulatsi mujarrad adalah kembali kepada isim maf’ulnya

« Isim alat hanya berlaku untuk wazan tsulatsi mujarrad dan fi’il muta’addi, adapun yang lainnya tidak ada
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Wazan Tsulatsi mazid biharfain

. \ , , , S el | s gglalt |l ol | sl el
AN ! - \ B oo el i - : S S
= RIITRINY Ignds ~ S e 2 e J gzl o shrall Jsgoald aglacl]

- - - Z o ~0 ~ ~ fLo8 ~0
28 /~?,¢ a8 /~f} 2R .s} y1/ ..‘ ° .,‘ ] /.f} 2 ~f/ P ~.‘ P /..\
P P P I " P " P -
s I —
s (%02 s (%02 B (%08 2o 2 o (%9 2 (%o s (&°. PR PEES
Chis Chis Y- \ | !
. . .« - . s 7 « - I . Lad « - Lad .« - . 4

d
?3. ~048 ?5. ~048 B, oz TR o‘ & ‘ f». 50 - & }c’i o‘ o, o
18 R R Lolay! ) o, > e gt o
7 /.. ps
zZ
EXS. T B 523 1d<g o8 %% 28523 Y (wiE (@55
7 R % R w R ra @ @ R @ W @
-7 -7 d// 0w d/“ é// é/// A RS é/“
* *» *» *» *»
34 3 )3 a5 5 34 34 ” 7
L %-8 1;/‘//; " ‘//} lT} <% 0/‘/.: NMEAEEe, 22 .. _ }ﬂ AT
- 2 -

* Berbeda dengan wazan yang lainnya, bentuk masdar dari wazan J»w dan J&\m adalah dengan melihat fi’1l madhinya, kemudian
huruf sebelum terakhir didhammah
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Wazan Tsulatsi mazid bitsalatsati ahrufin

ay !

Jj&ﬂ» (...o\
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Wazan Ruba’i mujarrad, ruba’i mazid biharfin, dan ruba’i
mazid biharfain

oy !

C.
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1

AU Jab

G gl
J sgomold
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biharfin

* Masdar untuk wazan J-L«J tidak memiliki kaidah khusus, namun demikianlah bentuknya dan cukup dihafalkan

Bentuk fi’il mudhari’ ruba’i mujarrad huruf ya fi’ilnya berharakat dhammah, sebagaimana bentuk fi’il mudhari’ tsulatsi mazid
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Kaidah-kaidah

267

F1’il yang terdiri atas empat huruf (353% chU cJ:d 4;}.153) fi’il mudhari’nya dimulai dengan dhammah meskipun

sebagai fi’ill mudari’ ma’lum
Isim fa’1l dari1 selain tsulatsi mujarrad diambil dari fi’1l mudhari’ya, kemudian huruf pertamanya diganti dengan
mim () dan sebelum terakhir dikasrah. Contoh: o o

B e e

o -] o
s 70 7 .7 2
. 2 ° ~ ® °
J.’.Lu\ — Jaa:...u — J.’.Lw
i - Lod -

Adapun isim maf’ul sama dengan pembuatan isim maf’ul, hanya asaja huruf sebelum terakhir difathah. Contoh:

“Jads dan Jading
Masdar dari tsulatsi mujarrad dan wazan yang memiliki empat huruf tidak memiliki kaidah khusus, melainkan

harus dihafal sebagaimana bentuk perubahan yang sudah disebutkan. Adapun bagi selainnya maka ada dua
kondisi:

Pertama: Jika fi'il madhinya dimulai dengan hamzah washal maka bentuk masdarnya adalah dengan cara huruf
pertama dan ketiga dikasroh, lalu huruf sebelum terakhir ditambah alif. Contoh: Jm»o\ menjadi Jm\ (R

menjadi Jd!

Kedua: Jika fi’il madhinya dimulai dengan huruf ta’ (&) maka caranya adalah dengan menjadikan dhammah pada

: To%z 24042

huruf sebelum terkahirnya. Contoh: {asi — “SUass
!41/ ,751/

e N _> -~
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Kaidah-kaidah

« Isim alat hanya berlaku pada tsulatsi mujarrad dan fi’1l muta’addi. Adapun wazannya ada tiga bentuk, ij, 3\~u,
dan hm

* Bentuk isim zaman atau isim makan, maka dilihat terlebih dahulu,
- Jika fi’ilnya empat huruf atau lebih, maka sama bentuknya dengan isim maf’ul

- Jika fi’1lnya tiga huruf maka bisa dua model:
Satu: wazannya bisa Jaés jika fi’il mudhari’nya ja&
kedua: wazannya juga bisa Jm jika fi’il mudhari’nya :Juw atau :}iu
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Mufrodat

Arti Mufrodat No
Mengeluarkan C;"‘ 1
Bersungguh-sungguh Jal 2
Memberi pelajaran (v-l-" 3
Membunuh Jﬁ 4
Terbalik Ay 5
Mendekat ] 6
Memutih o) 7
Berpaling/menolong* éj-? 8

* Perbedaan makna tergantung pada konteks kalimat
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Mufrodat

Arti Mufrodat No
Saling melihat, saling menatap el 1
Meminta ampunan J‘-’-?—-"‘ 2
Menjadi ditumbubhi oleh rumput Cdgis) 3
Memasuki pertengahan 57] 4
Membaca bismillah o 5
Memakai jilbab h—“l-‘: 6
Bergetar ;’*‘3‘ 7
Mundur, tidak jadi melakukan (i3] 8
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